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Merirrbang .' a.'~ seh.tulgan Srat ~tl Larrpu1g llrnr ~ 

1151021LW2OO1' TanggaJ 30 ~ 2001 perihaI 
Penyarrpal~n 18 Raperda. KabLpaten Larrpu1g llnl..1" 
TatlJn 2001; . 

b.	 batwla lrtUk rrengarali<an perrba.ng.nan d Kablpaten 
Larrpc.ng lims dengan merranfaatkan ruang wilayah 
secara berdayag.na, berhasllg.na, seras, selaras, 
se1rrbal19 dan. berkelarlltan daJam rat"l9<a menlngl<atkan 
keselarrraan rrasyarakat dan pertahanan kearranan, 
perlu diSUSl.R1 Rencana Tata Ruang Wlayah; 

c.	 bahwa dalarn rang<a rrteW4c.d<an keterpaduan 
perr'OAnglll'l8'l antars sektcr, daerah dan rrasyarakat, 
maka Rencana Tata Ruang V\A/ayah 
Kabupaterlnert,'Pal<an arahan Id<asl Investasi 
perrtJangunan ',tang dilaksanakan pem;Jrtrtah, masyarakat 
dan dunla usaha; 

d. batwa dengan citetapl<annya. PeratlSan Pemerintal1 
.N:m:r 47 tatxn 19f)7 tertang Rencana Tata Ruang 
Wlayah f\aslO1al, yang di jabarakian ke dalam Rencana 
Tata Ruang A"q:-.insl Larrpu1g, maka rencana Tata Ruang 
terseblt perlu d Jaberkan deism Ret"lCana Tata Rueng 
Wlayah; 

e.	 bahwa berdasarken hasH Repet·. Parlpurna DPRCI 
Kabupaten Larrpung lirn.r tanggal 5 Maret 2002 terta~1 
Pen.gesahan 17 Raperda Pajak, Retribusl dan Rapercfal 
.Perrbentukan Blfv1D dalam BentlJ< Perseroan Terbata~l 
LarrpLIng llms capaatloo (PT. LTC), telah dlsepakatl 
Lrtuk mermertkan persetquan Dewan. 

f.	 barwa perset4uan sebagalrnma dirraksud luuf e 
datas, perlu ditetapkan dengan keputusan Dewan 
Perwakllan Rakyat Daerah. . 

r-Jienglngat	 1.. lh:1ang - tJ1dang ~. 12 TaM 1999. tert~1 
.. Pent>ert\J(an KabLpalen Dati I Way Kanan, Kabl.paten 

Dati I LaJTf.U19 llms, dan Kc:iarradya Dati I Metro. 
(Lerroaran Negai'a TaM 1999 /".k::rn;r 45,. Tarrbahan 

, lerrbaran NeQara I'b'n::r 3825 ), 



16.Per.atlXan per1nerlrtah Nan7 33 Tatx.,n 1970 tertang 
Perencanaan ; ~an (Lerrbaran Negara Replt)illk 
,lndooesla'Tatul 1970 tara 50, TarrtJahan Leni:Jaran 
.NaQara Republlk Indonesia N:n'a" 2945); 

17,Peratll'Srt Pemerlrtah N:n'o" 23 TaM 1982 tertang 
,	 'Irlg~sl (Lerrbaran Neg~ RepWlllk 1nda1esla Tahln 1982 
:N:rin" 38, Tarrbahan Lerrbaran Negara Reptbllk 
,lnct01esfa I\bn::r 3226); , 

18:'Perahran Pemerlrtah Nancr 27 Talul 1983 tertang 
'Pelaksan~an l..ndsng.undang N::rra 8 Talm 1981 
tentang 'H.J<t.m Acara Adana (Lerrbaran Negara 
Republllk Indalesla , JatQl 1981 Nctra 6, TarT'bahan 
L.en-caran Negara Repbllk lnc1alesla Nancr3258); , 

19~ Peratllan Pemerlntah N::rra 26 Tatul 1985 tertang 
'Jal~l (LeniJaran Negara Replblllk Inda\esla Talul 1985 
t'b'ra' 37,. Tanbahan Lerrbaran Negara RepU:lIfk 
,Indooesla,,N:;rra' 3293); . 

20.Peratl.lian .Pemarlrtah tbTa 28 Tatm 1985 tertarg 
PerlI~an Hiant (LerrDaran Negara RepWlUk 
IncJcoeSla T~tul 1985 ~ 39, Tarrbahan Lerrbaran 
Nagai-a, RepJ:l(iklr¢nesia tara 3294); 

21. Peratu-an Peinerlriah l\biu 35 Tahln 1991 tertang 
&I'lgai' (Lerrtaran Negara RepUJilll< lnda'lesIa taiut 
1991 I\b'n:t 44, Tan"bahan Lerrbaran Negara Reptbllk 
Inckilesia Nomor 3445); 

22. Peraturan PeJnerirtah J\b"rla 79 Talul 1992 tentang 
Penbahan Ptas Peratlran Pemerirtah f\bTa' 32 Tatul 
1~ tentang' pelak~ U1Qang-lI1dang tbna11 
TahLI'l; ,'1967 .. ,',tertang Ket~uan-ketertuan Pckck 
Pertal'l"bangan; 

23. ~~ti"an Pemelil1ah tara 69 TattJl 1996 tertang 
, PelaJ<sanaan t-Bk dan KewaJlban, secta bertlJ< dan tata 
"'cart!' ,Pei:'Sn serta Masyarakat dWam Penataan ~ 
(L.errba~an N!3gara RepltJlllk Indon~sla Talul 1996 
'1'bro" 104,! Tarrbahan Lerrbaran Negara RepLtilk 
'I~sla N:xY'a 3660); 

24, Peratll'an, PemerhiSh N:nu 47 Tatul 1997 tertang 
·Re.ncana Tata Ruang Wlayah tesJooal (Lerrbaran 
Nag'ara RepubllJI( II¥J.Q"Ie$Ia .TaIul 1997 Ncma" 96, 

·Tarrcaran Lerrbaran Negara R~oU:;>Jlk Jn~sla I\k;m:r 
3721); 

25. Perattran Pemerlrtah Nona" 25 Tahun 2000 tertang 
~e:nal"lgan Perr:erlntah d~I'l KfMIena.ngan A'q:>Insl 
seb'agaJ Daerah Otonom (Lerrbaran Negara Republllk . 
Irdonesla Tatul 2000 Nc::na 54, Tarrbahan terrearan 

·Negara RepubUk lnda1esla I'bm" 3952); 
26. Peraturan Daerah Katx"ilten Larrpll19 llnu f\bTa 0·1 

Tatul ,2001 tertang PerrbertlJ<an 11 Kecarmtan d 
\Mlayah Ka~aten L8T'I"PJ'lg 1l1'l'U'. 

MEMUTUSKAN 

Menetapl<M . KEPUf;USAJ'i DEWAN, PERWAKlI,.AN RAKYAT ~. 

I<ABlPATEN LAMPf.J\G TlMLR TERHCQAP PE,RATljWIJ 
OAERAH KAB,LPATEN LM1PLN3 l1Ml-R TENr.AN3 TATA 
RIJAN3 VVlLAyAti~ATEN LAM?tN3 TlMLR. 



PERT,A!v1,A,	 Meny~tUjUi . : Rancangan· Perattran Daerah KabLlPatenI 
Larrpung linlJr tentang Tata Ruang Wlayah Kabupaten 
Larrpung Tirrur. .. . 

, , 

KEbUA '.	 Rancanqan :Peraturan Daerah Kabllpaten larrpung iln"lJl" 
t~1tar19 Tata,Ruang VV1layah Kabupaten Larrpung llm.r 
urtul< ([Uad/kan pJ~raturan Daerah l<abupaten Larrpung ilm.Jr 
dan rr.er.reril'ltahl<an pengundangannya dengan penerrpatan 
dalamLerroaran Daerah Kabup~ten Larrpt,ng 1'rrur. 

KETIGA ~putusan 'jill ber/aku sefak tanggaJ ditetapkan dengal1 
. ketentuan apablla dikeritJdianrntrl terdapat I<ekellruan dalam 

keputus8nlnl akan d1ad,al~an perroetuan seperll,l1ya. . : (, 

CUetapl<an dl : Sl!I<adana 
P-",da tanggal : 5 Maret2002 

'.
 



PERATURAN DAJ~RAI-I KAIJUPATEN LAMPUNG TIMUR 
NOMOR / d TABUN 2002 

TENTANG
 
RENCANA TATA RUANG \VILAYAH
 
KAl~UPATENLAMPUNG TIMUR
 

DENGA.N HABMAT TUHANYANG Mill-LA ESA 
BUIJATI LAMPUNG TIMUR, 

, 

Menimbang a.	 balrwa untuk meugarallkan pcmba.oguna.n di. Kabupaten La.mpuug 

Tirnur dengan memanfaatkan IDll1lg wilayah secara berdayaguna, 

bcrha.:!ugun3., serasi, aelaras, scimbang dan berkelanjutan daJa.m rangka 

mcningkatka.n kesejahteraan masyarakat dan pertahanan kearnanan, 

perIu disusun Rencana Tata Ruang \Vilay:th; 

b.	 bahwa dalam rangka mewujudkan keterpaduan pembangunan antar 

sekror, dacrah, dan masyarakat, maka Rencana Tata Ruang Wila.yah 

Kabupaten merupakan arahan lokasi investasi pernbangunan yang 

clilaksanakan pemerintah, rnasyarakat dan duma. usaha; 

c.	 bahwa. deogan clitetllphunya Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 

1997 tentang Rencana Tata Ruang Wuayah Nasional, yang clijabuka.n 

ke dalam Rencana Tau. Ruang Propinsi Lampung, rom rencana ta.ta. 

LUang tersebut perlu dijab:u:kaJ.l dalam Rencana. Tata Ruang Wilay:th; 

d.	 bahwa schubunga.a dengan maksud hw-u£ ll, huru£ b, dan huru£ c, serta 

sebagai pelaksanaaa Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang 

Penataan Ruang, maka Rencana Tata Ruang WUayah Ksbupatec 

Larnpung Timur petlu ditetapkan dengan Peraturan Daerah, 

Mengiuga.t 1.	 Undang-Undnng Nomor 14 Tahun 1964 tentsng Pernbentukan Daerah 

Tingka.t I Lampung (Lemba.ran Nega.ra Republik Indonesia. Tahun 

1964 Nomor 95, Tambahan Lernbaran Negara. Republik Indonesia. 

Nornor 2688); 

2.	 Undang-uudanb NOl:nor 12 Tahull 1999 tcutang Pembentukan 

Kotaruadya DT II Metro, Kabupa.ten DT II Way Kanan dan 

Kabupaten DT II Lampung Timur, 

3.	 Undang-Undnng Nomor 22 Tahun 1999 tenta.ng Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indone3ia Tahun' 1999 Nomor 60, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3839); 

4.	 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Pcraturan Dasar 

Pokok-Pokok Agra.ria (Lernbaran Negara Republik Indonesia. Tahun 

1960 Nomor 104, Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 2034); 

5.	 Undang-Undang Nomo.r 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan 
Pokok Pertambangan, 

6.	 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan (Lemb:u:an 

Ncga.ra. Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 65.. Tambahan 

Lembaran Neg-an Republik Indonesia. Nornor 304Q); 

7.	 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1980 tentw.g Jalan (Lernbaran 

Neg-an R.cpublil:: Indonesia. Tahun 1980 Nomoc 83, T:unbahll.n 
It Lcrnbaran Negara Republik Indonesia Nomor 3186); 



8.	 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 

(Lembacan Ncgaru. Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76, 

Tambahan Lernbaran Negara Rcpublik. Indonesia Nomor 3209); 

9.	 Undang-Undang Nornor 20 Tahun 1982 tenta:ng Ketentuan-ketentuan 

Pokok Pertahanan da.n Kearnanaa Negara Republik. Indonesia 

(Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1982 NOIUOI 51, 

Tambahan Lernbaran Ncgara R.epublik Indonesia Nomor 32.34) 

sebagaimlU1a te1ah diubah dcngan Undwg-Unc1wg Nornor 1 Tahun 

1990 (Lcmbara.n Negua R.epublik Indonesia Tahun 1990 Nomor ...., 
Tambahan Le=bIl.IlU1 Neg:1.I11. Rcpublik Indonesil1.NomoI ); 

10.	 Undaag-Undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisata.a.n 

(Lernbaran Negara Republik Indonesia. Tabuo 1990 Nomor 78, 

Tarnbahan Lembaran Negara. Republik Indonesia. Nomor 3427).; 

11.	 Undang-Undang Nomor 5 Tahua 1990 tentang Sumber Daya Ala.m 
I-IaYII.t1 dan Ekosistemnya (Lembacan Neg:u:a R.epublik Indonesia 

Talmo 1990 Nornor 49, Tambahan ~baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3419); 

12.	 Undang-Uadang Nomor 5 Tahun 1992 tentang eagar Buda.ya. 

(Lernbaran Negua Republik IndonesiA Tahuo 1992 Nomor 27, 

Tarnbahan Lembaran Negara R.epublik Indonesia. Nomor 3470); 

13.	 UncLwg-Undang Nomor 24 Tahuo 1992 teotang Pena.ta.a.n Rua.og 

(Lernbaran Negara. Republik Indonesia. Tahuo 1992 Nomor 115. 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indooesia. Nomor 3501); 

14.	 Undang-Uodang Nomoc 23 Tahun 1997 t.entAog PeogeloLun 

-' Liogkunga.o Hidup (Lcmbaran Negara R.epublik Indonesia Tahuo 1997 

Nomor 68, T:uubilia.n Lembacec Neg:lra R.epublik Indonesia NomoI 

3699); 

15.	 Undang-Undang Nornoc 41 Tahun 1999 tcntang Kchutuu.n 

(Lembaran Negara. Republik Indonesia Tahuo 1999 Nomor 167, 

Tarnbahan Lembaran NegacD.. Republik Indonesia Nomoc 3888); 

16.	 Peraturari Pernerintah Nomor 33 Tahua 1970 tentaag Perencaaaaa 

Rutan (Lembara.o Negara Republik Indonesia Tahuo 1970 Nomor SO, 

Tarnbahan Lembara.o Negara Republik. Indonesia. Nornor 2945); 

17.	 Pcraturan Pemerintah Nomor 23 Tahuo 1982 teotang Irigui 
(Lembaran Negara Republik Indonesia. Ta1.Jun 1982 Nomor .38, 
Tambahan Lernbaran Negara. Rcpublik Indonesia Nomor 3226); 

lB.	 Pcraturan Pcmerintah Nomor 27 Tahuo 198~ tentang Pelaksaaaaa 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tenta.og Hukum Acan Pidana 

(Lernbaran Ncgal'lL Rcpublik Indonesia. Ta.huo 1981 Nomor 6, 

Tambahan Lembara.o Negara Republik Indonesia. Nomor 3258); 

19.	 Pcraturan Pemeriotah Nomor 26 Tahun 1985 tenta.ogJala.n (Lembara.o 

Negara. RI tahuo 1985 Nomor 37 dan tambahaa lemba.ra.o negara RI 
Nomor .3293). 

.20.	 Pcraturan Pemerintah Nomor 28 Tahuo 1985 tentang Pedindungnn 

Hutan (Lcmbaran Negara Republik. Indonesia Tahun 1985 Nomor 39, 
T:unbaha.o Lembaran Negara Rcpublik Indonesia. Nomor 3294); 

21.	 Pcratura.o Pemerintah Nomor 35 Tahun 1991 tenta.og Sungai 

(Lernbaran Ncg-.l.Ca Republik Indonesia. 'Tanun 1991 NomOI 44, 

Tarnbahan Lernbaran Nega.ra Republik Indonesia Nomor 3445); 
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22.	 Peraturan Pcmerintah Nomor 79 Tahun 1992 tcntang Pcrubahan atas 

Pcraturan Pcmcrintah Nomor 32 Tahun 1969 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang Ketentuaa-ketentuan 

Pokok Pertnrnbangsn. 

23.	 Pcraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1996 tentang Pelaksanaan Hak 

dan Kcwajiban, scrta Bentuk dan Tata Cara Pcran Serra Masyarakat 

da.1am Pcnataan Ruang (Lembaran Ncgara Republik Indonesia Tahun 

1996 Nomor 104, Tambahan Lembaran Ncgan Rcpublik Indonc:tla 

Nomor 3660); 

24.	 Peraturan Pcmerintah Nomor 47 Tahun 1997 tel1tang Rencana. Tata. 

Rua.ng Wilaya.11 Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1997 Nomor 96, Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3721); 

25.	 Peraturan Pcmerintah Nomor 25 Tahua 2000 tenta.ng Kewena.nga.n 

Pcmerintah dan Kcwenangan Propinsi Sebaga.i. Daerah Otonom 

(Lernbaran Negara Republik Indonesia Talmo 2000 Nomor 54, 

Tarnbnhan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 3952); 

26.	 Pcraturan Daerah Kabupatcn Lampung Timur Nomor 01 Tahun 2001 

Tenta.ug Pembentukan Scbelas Kecamata.n eli Wilayah Kabupa.ten 

Lampung Timur 

Dengau pcrsetujuan
 

DEWAN }lEll.WAKILAN RAKYA"f DAERAH
 

KAIHJPATEN LAM}JUNG TIMUR
 

MEMUTUSKAN 

Merietapkan	 PERATURAN DAERAH KAllUPATEN LAMPUNG TIMUR 
TENTANG PENATAAN HUANG \vILAYAH KABUPATEN 
LAMPONG TIMUR. 

13 All I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Dacrah ini yang di.maksud dcngan: 

1.	 Daerah adalah Kabupaten Lampung Timur. 

2.	 Pemerinta.h Da.erah adalah Pemcrintah Kabupaten Lampung Timur. 

3.	 Bupati adalah Bupa.ti Lampung Timur. 

4.	 Ruang adalah wadah kehidupa.n yll.l1g meliputi ruaog daratan, rw.ng lautan dan rw.ng udara 

sebagai satu kesatuan wilayah tempat rnanusia dan rnakhluk la.innya. hidup dan mela.kukan 

kcgiatan serta memclihara kelangsungan hidupnya, 

5,	 Tata ruang adalah wujud struktural dan 1'01a. pema.nfaatan lUang wilayah kabupaten yang 

mcneakup kawasan lindung dan kAwasan buelidaya, baik yang direncanakan ma.upun yang 

sebelurnnya tidak direncanakan, yang menunjukkan hirarki dan keterka.itan pemanf:u.tan ruang. 

6.	 Periataan l'uang adalah proses 1'erencanaan tata !WlJ1g, peman.faata.n ruang dan pengend.a.lian 
l)cma.nfaataIl ruang. 

7.	 Rencana tara 11laIlg adalah Iiasil pereocanaall tata ruan.g. 

3 



8.	 Rcncana Tata Ruang Wilayall Kabupaten Lampung Timur yang selanjutnya dapat disebut RTRW 

Kn.buputcn Lllmpullg Tirnur llcl III nJ I arn.han kebijnksanaau dan strn.tcgi pemanfaatan lUlUlg wlln.yah 

Kabupaten Lampung Timur yang menjadi pedoman bagi penataan roang wilayall dan menjadi 

dasar pembangunan daerah. 

9,	 \X1i1Ryall adalah ruang dnrn.t dun lnut yang merupaknn kcsatuan gcc)grafis bescrta segel1lLp unsur 

tcrkait pacla.nya ya.ug barns dan sistcmnya ditcntukan hcrdasarkan aspek administrasi dan a tau 

aspck fUJlg,~iollal. 

10.	 Knwasan adalnh wilayah dClIgan [unlj-ii utama lindung ntau budidaya.. 

11.	 Kawasan lindung ndalah k:lwasan yang ditetapkan dcngall f1.Jngsi utarna mclindungi kelestarian 

lingkunga.n hidup yang rnencnkup surnber daya alam dan sumber daya buatan scrta nilai sejarah 

d:U.l bueLlya b;l.t1l~sa, g;lllla (Jl('./llIDjallg pembangunaJl y:lJ1g bcrkclanjuran dan hcrwawasan 

l.ingkUll[;3.11. 

12.	 Kawasan budidaya adalah kawasan ya.ng ditetapkan dengan fungsi utama untuk kegiatan budidaya 

a.tas dasar kondisi clan potensi surnbcr daya alam, sumbcr claya rnanusia clan surnbcr daya buatan. 

13.	 Daerah Mran Sungai adalah wilayah sungai yang dipisahkan dari wllayah lain oleh kea.da.a.n 

topogcafi berupa punggung bukit di mana air hujn.n yang jatuh dalam wilayah, meagn1i.t dna 

111ccesap menuju ke suatu sunga.i dan menuju ke laut. 

14.	 Kawasan perdesaan adalah kawasnn ylUlg mernpunyai kegiatan ut:una pertanian termasuk 

pcngelolaan surnbcr daya alam dcngan susunan fungsi kawasan sebagai tempat pcrmukirnan 

pCI'Clcs:Lll1l, pclayanall jasa pemerintahan, pelayanan sosial, eln.n kcgiat:a.n ckooomi. 

15.	 Kawasan pcrkota.a.n adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian denguI 

susunan fungsi kawasan scbagai tempat pconukiman perkotaan, pemusat.a.n dn.n distribusi 

pelayanan jasa pcmeciatallll.1l, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. 

." 

B An I I
 

RUANG LINGKUP
 

Pasal 2 

Ruang lingkup Peraturan Daerah tentang Rcnca.na Tata Rua.ng Wilayah. (RTRW) KAbupa.tc:n 

Lampung Timur 10i menca.kup stratcgi dan struktur pemanfaatan roang wila.yah kabupatea sampai 

clengan batas ron.t1g daratan, ruang [autaa dan ruaag udara menurut pc:ra.turaa peruadang-und.a..agan 

yang berlaku. 

Pasal 3 

R1RW Kabupaten Lampung Tirnur sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 Peraturan Daerah ini, 
melipI}Ii ; 

a.	 Tujuan pemanfaatan ruang wilayah uutuk peningka.ta.a kesejallteta.a.a masyara.kat can per.ilia.a:w. 

.kea.manan yang diwujudkan melalui strategi peman£~lI.tan nJang wilayah untuk tercl.painyn. 

pemanfaatan ruang yn.t1g beckllilJitas; 

b.	 RenC3.Jla stroktur dan pola peroanfaata.n ruang wilayall; 

c.	 Rencana \.lJ111lJU tata lUang wilayah; 

d.	 PedOm3.Jl pcngcnda.1i3.l1 pcmanfaatan l.uang wilayah; 



BAB III 

ASAS, TUJUAN, KEBIJAKSANAAN DAN STRATEGI
 

PENGEMBANGAN TATA RUANG 

Bagian Pcrtama
 

Asas, T''u j u a n dan Kebijaksanaan
 

Pcngcmbangan Tata Ru a n g
 

Pasal 4
 

RTRW Kabupaten Lampung Tinmr sebagaimana dima.ksud pada Pasal 3 Peraturan Daerah ini, 
d.isusun berasaskan : 

a.	 }:eadi1an bagi akses pemanfaatan mang; 

b.	 Pelestarian lingkunga.n yang berlanjut bagi pernanfaatan sumberdaya ala.m. 

c.	 Kescsuaian pengcmbangan aktifitas deagan dara. dul.-u.og liagkuagan dan surnberdaya alamo 

d.	 Pene tapan prioritas pengemba.ngan wilayah, 

Pasol 5 

Tujuan pcmanfaa.tan wang wila.yall sebagaim3.lL'l dimalsud pada Pasal 3 huruf a Peraturan Daerah 

ini, yaitu : 

a.	 Memperta.Iiankan dan mcrungkatkan kclestarian lingku.ng-an mc1a1ui kawasan dan fungsi linduag 

yang terdapa t di Kabupn tell Lampuug Timur. 

b.	 Meadorong 'perkembanga.n pada bagian wilayah yang mampu mcnggcrakkan perturnbuhan 

wilayah Kabupaten Llmpung Timur seca.ra lebih Iuas scsuai potensi dan kendala perkembangan 

yang dihadapi oleh pusat-pusat pertumbuhan. 

c.	 Mcnciptakan l:tpangan pckcrjs.an bagi rnasyarakat Kabupaten Lampung Timur terutarna dalarn 

nU1gka meuuigkatkan kescjahtcraan rakyat mclalui pcngcmbangan kcgiatan ckonomi y3.l1g SCS"Jal 

dwgall potensi surnber claya alam dan posisi lokasional bagian wila.yall yang diprioritaskan. 

d.	 Mcrnperluns komoditi pcrtuIlian yang diusshnkan di Kabupaten Lnmpung Timur dcr:g:u: 

mempertirnbangkan pasar regional dan interoasional serta kesesuaiannya dcngan upaya. menj~ 

kelcstarian lingkun~. 

c.	 Mcmpcrsiapkan clukungan rlla.llg baV pcrtambahan penduduk sclama 10 tahun kc dcpaa melalui 

alokasi ruang dcng-an. mcrnpertirnbangkan daya dukung lingkungan, struktur pcnd:Jdw.: rang 

terbenruk, serra kecenderungan distribusi penduduk dalam sektor ekoaomi. 

Pasal 6 

Kcbijaksnnaan pcngcmbllng:Ul tala. mang Kabupaten Lampung Ti01UC ditetapkan sebagai berikut : 

a.	 Mencta.pkan Kota Sukadann scbagai pusat pclayanan primer dengan fungsi utarna pemerintahan 

clan pcndidikan tin&:,1. 

b.	 Menetapk.a.n Kota \\Jay Jepa.ca, Labuhan Ma.rings:ti, dan Sri.bawono sebaga.i pusat pengemb~ 

kcgiatan perdagang'U1, jlLSa, dan industri pacia. skala Propiosi Lampung dan Kabupaten Larnpung 

Timur, 

c.	 Mengembangkan pelabuh;ul Labuhan Ma..ringgai sebagai pelabuhaa peaumpang dan banng. 

d.	 Mernprioritaskan pcngembangan satuan nJ3.l1g pada wilayah deagan potcnsi pcrkembangan yang 

tinggi, yakni koridor pertumbuhan Labuhan Macinggai - Sukadana, 

c.	 Mengoptirnalkan fungsi, pCllataaa, dan pengendaliao kawasan lindung sesuai dengan peranannya 

pada.lingkup Kabupatcn La.mpuag Tuuur, Propmsi Lampung, dan wilayah yang lebih lua.s. 
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r. Meuctapkan kawasan prioritas pada sknla Kabupaten Lnmpung Timur dalam rangka 

meningkatkan perckonomian dan mcmpcrtahankan kclcstarian lingkungan Kabupaten Lampung 

Tirnur. 

Bagiun Kedua 

S t rat c g i Pel a k.s a 11 a an 

Pllsal 7 

(1) Untuk mewujudkan tujuan pemanfaatan ruang wila-yah sebagaimana dimaksud pada Pasal 5 

Peraturan Daerah ini, ditetapkaa arahan dan strategi pemanfaatan ruangwilayah. 

(2) Strategi pclaksana.a.n pemanfaatlln ruang wilayah scb::gJ.imana dimaksud pada ayat 1 meliputi : 

a. Peogelolaan ka.wasan lindung dan budidaya; 

b. Pengelolan.n kawaslUl perdesu.n, b.WlI.SlUl perlcotaan, dan kll.wasan pr1onlAs; 

c. Sistern kcgiatan pernbangunan, sistern permukirnan perdesaan dan perkotaan; 

d. Sistern prasara.lla. trnnsportasi, telekomunikasi, energi, penga.i.ran, dan prasarana pengelolaan 

l.ingkungan; 

,~, Penatagunaan tanah, penatagtUlaa.n 3..11'. peoataguoa.an udara, d3..11 pcnata.guna.a.n sumber 

daya alarn lainnya. 

Pasal 8 

Strateg;i pcngembangaJl tata lUang dilakukan rnelalui : 

a. Mcmperkuat basis perekollomiau rnenurut sektor yang dapat diunggulkan bagi pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Lampung Timur, termasuk mernperluas kcanekaragaman sumberdaya alam 

y:Ulg dapat climanfaat.kan untuk pcmbanguuan ckonomi. 

b. Mcmpcrtahankan pertani.:Ul lahan basah yang ada. mela.lui. pel1;a.m1n:Ul terhadap kete.rsediaan 

prasllranll pcnr;airan sccara bcrlanjut scrtn, pcrlindungan terhadap kawasan tangkapan air p.ng ada 

di Kabupatcn Larnpung Timur. 

c. Memperkuat fungsi pelabuhan laut Labuhan M:u:inggai untuk meningkatka.o kegiatan distribusi 

baclLug dan jasa serta pemunpang. 

d. Pcnyediaan pelaya.nan pmsa.ra,11ll dan. sarana dasar bagi rnasyarakat Kabupaten Grnpung Timur 

mclalui penycdiaan pr~a.mlla. dan sarana dasar bcrdasarkan Iiirarki keterpusatan pertumbuhan. 

c. Mcnyusun sistcrn informasi ta.ta Luang sebagai dasar dalarn penyusilll:ul rencana pengembwgan 

lcbih lanjut untuk semakin meningkatkan kualitas rencana tata 1'U:ulg. 

Pasal 9 

Strategi pengelolaan kawasan lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat 2 huruf a adalah 

sebagai berikut ; 

a. Melcstarikari dan mccehabilitasi hutan mangrove di Panta.i Timur. 

b. Melindungi dan melestarikan habitat dan komunitas penyu sisik di Pulau Scgamat. 

c. Mempertahankan dan mcrchabilitasi hutan berfungsi Iindung. 

d. Merehabilitasi kawasan Taman Nasional Way Kambas yang rusak. 
.~ 

c. Pcngelola.an kawasan pcnyangga. eli sekitar Taman Nasional Way Kambas mclalui pengcmbangan 

kawasan budidaya. tanaman keras. 
~ 

f. Mernugar dan konservasi kawasan permukiman tradisional Desa Wana, rumah tradisional 

Gcdong Wani, mmah tradisional wausau Keratuan Melinting di Labllhan Mari.nggai, rumall 

t tradisional warisan Kcratuan Pugung di ] abuog, dan 'situs purba. eli Pugung Raharjo. 
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p;. MCllYUSUll rcncana tata ma.ng kawasan pcslS1r da.o. kawasan kepulauan eli seluruh pcruran 

Kabupaten La.mpwlg Timur. 

h.	 Mclindungi kawasan l1111ta air, kawasan resapan air, dan dacrah aliran sungai. 

Pasal to 
Stra.tegi pengelola~ kawasan budidaya sebagaimana. dimaksud dalam Pasal 7 ayat 2 hmuf a. adalah 

scbagai berikut : 

a.	 Peugawasan pengelolaan hutan produksi sesuai dengan hak peoggliruLan hutan, 

b.	 MCllgembangkall hutan kcmasyarakatan di kawasan Gumulg Balak. 

c.	 Pengembangan kawasan aneka usaha kehutanan, 

d.	 Mengernbangkan pcrkebunan deugan komoditi .tana.mlUl keras pada kawasan pCllyangga Taman 

Nasional 'flay Kambas. , 

e.	 Mempertahankan lilian pertlUl1a.n ta.a.a.ma.n paugu~ Wuo basah yangpotensw (bctiOgasi teknis), 

balk. eli bag~ Utara maupull eli bagian Selatan Kabupaten Lampung Tuum. 

£.	 PcngemblUlgan sistem irigasi yang menjamin rersedianya air sepanjang tahun, terutama uaruk 

mengairi pertanian lahan basah di Kecamatan Raman Utara, Pekalongan, Purbolinggo, dan 

Ba.tang Han. 

g.	 Pengembangan sistern irigasi Way Sekarnpung. 

h.	 Ekstensifika.si dan intensifikasi pengembanga.n perkebunan rakyat,
J~ 

1.	 Pengernbangan prasara.na transportasi untuk rnenunjang 1a1u Iintas barang pertanian, 

Pengelolaaa terpa.du kawasan pesisir, khususnya pada Iokasi pertlUUbaklUl.J. 

k.	 P engernbangan prasarUla dan sarana penkanan lau t. 

1.	 Pcngelolaan penarnbangan secara berkelanjutan untuk mcnjaga kclestarian Iingkungan. 

Pasal 11 

Stra.tegi pcngembal1gul kawnsan perdcsaan scbaga.imana. dimaksud dalarn Pasal 7 a.yat 2 huruf b, 

mcliputi : 

1.	 Mernpertahankan lahan pertanian yang ada. tcrutama lahan bcririga.:li teknis. Upaya. pcninglo.Un 

produksi dan produktifitas pertanian lahan basah dilakukan melalui : 

a.	 Pengembangan i,u:ingan irigasi ya.ng menjamin terscdianya air untuk areal pert:.a..nU.a. 1a.ha.n 

basah sepanjaog tahun, terutama di Kccamatan Raman Utara, Pekalongaa, dan 
Purbolinggo, Batanghari, dan Sekampung. 

b.	 1'eogembanglUl kegiatal1 perwllan tanaman pangan lahan basah di Keca.matan Ram.s.n 

Utara, Pekalongan, 1'urbolinggo Utara, Batanghari, Sekampung, Jabung, Labuhan 

Maril1gga.i, Braja Selcbah, BAt.wghari Nuban, Pasir Sakti, Ma.tar.a..m Bartl, Gunung 

Pclindung, Schmpuog Udik, Pmbolinggo, Waway Karya dan Way Jepara... Potensi kawasan 

lui meliputi areal seluas 63.816 Ha, dan bam dikembangkan seluas 54.42C Ha.. 

c.	 Mempertahankan kawasan tangkapan air Gunung Ba.1ak untuk me:aja.ga. ketersediaan air 

iL~gasi DlI.01 Way JepllCll.. 

d.	 Meningkatkan usda diversifikasi dan intensifikasi sccara tcrpadu, seu.si., dan merata sesua.i 

deogan konelisi Illr, iklim, dlUl tetap memelillil.ra. kemllmpuan kclestuian sumbercLi.ya. ala.m 
dan lingkungan. 

e.	 1'engcmbwgan bibit padi di 1'urboli.aggo. 

f.	 1'cn~embanga.a pcnanian pada labau tadah hujan. 

g.	 Perba.ika.n dan peningkatatl usalu. penanganan pasca pwen. 

h.	 Mengembangkan sumber da.ya ai, yang tcrja.nlin sepanjang tahun uutul:: hperl= budidaya. 

pertanilUl. 
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.., Pcningkatan produksi dan produktivitn.s subsektor pcrtanin.n tanarnan pangan lahan kering; 

terutama buah-buahan dan holtikultuca, melalui : 

a. Pengembangan kcgiatan pcrtanian lahan kering di Kecamataa Sukadaaa, Metro Kibang, 

Marg;a Tiga, Way Jepara, Labuhan Ma.ringgaj, Jabung, Waway Karya, Batanghari Nuban, 

Bumi Agung. Sribhawono, Mc.l.inting, Pasir Sakti, Mataram Baru, Sekampung Udik, 

Guuung Pelinduug dan Labuhan Ratu, Ka.wa:llID ini melipuu 90.025 Ba. 

b. P cngcmbanglUl kawasan pCttanilUlbuah-buahan di Kccamatan Jn.bung,Labuhan 1v1a.tinggni., 
Wa.y ] cpanL, Sukadana, dan Ma.cga Tiga. Kawasan ini mcliputi areal scluas 50.000 Ha. 

c. Penge~bangu:n bibit unggul produk buah-buahan dan hortikultura eli Pekalongan. 

d. PeJ1gemb~lga.ll kcgiatan pCllan~p:lsca. P:lJICll. 

e. Pengembkngan pertanian rakyat menuju agrobisnis untuk rneningkatkan nilai tambah 

produk pertanian. 

3. PeugembU1~kegilLtan peckebucaa, melalui : 

a. Pengembangan perkebunan rakyat eli Kecamatan Marga Tiga, Sekampung Udik, Sukadana, 

] a.bung, Gunung Pel.i.udung, Labuhan Ratu, Braja Selebah, Bwui Agung, Batallghari Nuban 

dan Labuhan Maringgai, Kawasan ini meliputi areal seluas 72.549)5 Ha.• termasuk kawasan 

petkebunan besar. 

b. Pengemba.nga.n perubunul besar di Kecamatan Sukadana dan Jabung. 

c. Pcngembangan kebun balai benih da.n koleksi tanaman perkebunan dan kehutanan di 
Swoos, Kecamatan Sukadana. 

d. Peninghtan ptogram peremaja..an t:uuman ylUlg kut:ang ptoduktif dan mecehabilitasi areal 

pcnana.man yang rusak. 

c. F cllillgkatan kcanekaragaman produk petkcbuna.tl, terutama komoditae ul1ggulan yang 

kompetitif dan mcmiliki nilai t.a.mbah yang tiuggi.. 

f. Pengemba.ngan perkebunan rakyat denga.n komoditas 1ca.ka.o terutarna eli Kecamatan Way 

~ Jepara, komod.itas kelapa terutama eli Kecamatan Labuhan Maringgai. dan komoditas lads 

tcrutarna di Kecarnatan Jabung dan Sukada.na. 

g. Upaya intensifikasi melalui pcnetn.pnn teknologi hagi usahs, pcrkcbunan rakyat disertai 

pcugcmba.nga.n sistcm pemasara.n. 

h. Pcngemba.ngan perkebunan rakyat secara luas denga.n mengaktifka.u kegiatan kemitD.a.n 

antara petani dengan pihak swasta. ya.ng bergerak di bidang agroindustzi dalam rangka. 

mcningkatka.:n nilii tarnbah ba& pcwU. 

1. Peningkatan per:anserta. swasta, BUMN, BUMD dan rnasyarakat da.la.m meninghth.o 

produktifitas lahan kritis, schingga. mcmiliki nilni ekonomi dan ma.mpu melindungi tanah 

dan air. 

1. Meningkatkan peran kelembagaan, terutama Icmbaga pcnyuluhan yang membecikan 

b.imbingan teknis dan pcm.asara.n, lcmbaga. pcnyccW.aJl :;arana produksi, dan kclemba.ga.s.a 

pcnunjang lainnya. 

k. l'cnera.pan teknik konservasi ta1U.h dan air untuk mengata.si kerusakan li:ngkuogan. 

'\-. P cngcmba.11g:ul kcgiat:Ul peteroalc.an. 

Pengcmbangan petemakan bcut: yang memiliki ketetkaitan dcnga.n sehor selrundet d.a.na. 

tcrsier. 

I)engembangan petcmakan skala kecil di kawn.sa.n pcrmukinlan perdesaan.b. 

Pengembangan peteroakuI tcrpa.du denga,n kegia.tan pettanian, terut.a.ma. da.1un tangka.c. 

memanfaatka.n limbah pert:uw.n. 

Peuingka:an manajemcn usaha petetna.ka.n untuk meniugkatkan nila.i tam.bah bagi petetnnk. d. 

Pengemba.nga.n pfOduksi dan distribusi paw terna.k, obat-oblltAn, dan su= ptoduksic. 

Iainnya. 
" 

Pcngembanga.n sistem kcmitraan antata petcmak takyat deugan pihak swasta.. f. 
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5.	 Pcngemba.ogan kegiatan perikanan, 

a.	 Pengembangan kegiAta.o pertamba.ka.n rakyat eli Pantai Timur dilakukan dengan 

memperhatikan kelestarian liagkuogan. jalur hijau dan kawasan budidaya lahan basah. 

b.	 Pengembangan perika.na.n air tawar dan perikanan Iaut dcngan mcningkatka.n pernanfaatan 

areal potensi.al perikanan. 

c.	 Pcngembangan pcrikanan tangkap. 

d.	 Pengcmbangan pcmbibitan ikan eliWay Curup. 

6.	 Pcningkatan aksesibilitas kc wilayah perdesaan untuk mcndukung kegiAta.n pcmasa.ran hasil 

produksi perdesaan melalui pcngembangan jaringan jalan maupun pcrbaikan kond.isi jalan yang 

ada. dan pelayansn angkutan umum. 

7.'	 Pcngcmbangnn pril.Sn.rl1J1L1 clan Sllcanll. dasar pendukung kegilltlUl penduduk eli pecdesJlan. 

Pasal 12 

Strategi pengemba.ogan kawasan permukima.o pezkotaan sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 7 ayat 2 

huruf b dan c, mel.iputi : 

a.. Mcmbangun prasa.raJIa dan sarana pcrkotaaa yang memadai bcrdasarkan hirarki kota dan fungsi 
PUSllt pelAyanan. seperti. terlampir dalam Lampiran B Peraturan Daerah ini, 

b.	 Mcmbangun sarana pendidikan tinggi eli Kota Sukadana, 

c.	 Mengcmbangkan kegia,tan perdagangw dan jasa berskala kabupaten eli Way Jepa.ra dan Labuhan 

M:umggai melalui pembangunan dan pengembangan pcasar= dan sarana perdagangan dan jasA 
berskala kabupaten eli kedua kota tersebut, 

d.	 Mengembangkan kegiAtan perdllga.ngan dan jasa eli pusat pelayanan tersier rnclalui pcmbaaguaaa 

dan pengembangan prasarana clan sarana perda.gangan dan jasa. 

e.	 Mengembangkan jaringan listrik dan telepon terutarna di PUSll.t pela.yanan. 

f.	 Mcngcmbangka.n jaringan air bersih terpusat eli pusat-pusat pcrniukiman perkotaan. 

g. Mengembangkan jacingan jalan, 

h. Mcngembangkan sekolah mencngah kejuruan eli pusa.t-pusat pcrmukiman sesu~ poteasi 
pCllgcmbang:U1 eli Kabupaten Lampung Timur, 

1.	 Menyusun/'merevisi rencana tata. cuang kawasan perkotn.:U1. khususnya pa.da kota-kota Srhd,IO" 

Labuhan Maringgai, Way Jcpua, Purboliugg;o dan Sribhawono, dan kota lain sesuai dengan 
kebutuhan. 

I> a	 6 all 3 

Stl':Ltcgi pClle;cmbanga.n kawasan dan zona industri adalaII scbagai bc.cikut : 

a.	 Mcningkatkan kondisi pr;l.sn.cana. eksternal eli Sribswono untuk ruendukung peI:gembllllgw. 

kawasan industri. 

b.	 MCl1gcmbangkllll dan mcningkatkan kualitas jacingllll [alan. 

c.	 Ivfen.ingb.tb.n kualitas manajcmcn transportasi. 

d.	 Mcngcrnbangkan ja.ringan listrik, 

e.	 Mengembangkan jaringan air bersih, 

f.	 Mcngclllba.ngkan ja.tmgan telekornunikasi. 

g.	 Pcnyediaan fas.ilita.s pecekollomian. 

h.	 Mengarahkan indust..ci skala besar ke Kawasan Industri Sribhawono. 

1. Menerapkan penga.wlUlan terhadap kelcstarian lingkungan secara kctat. 

). Menyusun rencana tata lUllllg kawasan dan zona. industri. 
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Pasal 14 

Stra.tegi pengemblUlgan kawasan perwnbangan adalah sebagai berikut : 

a.	 Meningkatkan kondisi prasarana ekstemal di sekitar kawasan pert:unbangan yang telah ditetapkan 

untuk mendukuag pengembangan kegiatan pertambangan. 

b.	 Mcngembangkan dan men.ingkatkan kualitas jaringan jalan. 

c.	 Mcnerapkan pengawasan terhadap kelestarian lingkung;al1 secara ketat, 

d.	 Me1akukan rehabilitasi pada kawasan yang rusak, 

e.	 Mengembangkan fasilitas pendukung lainnya yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

Pasal 15 

St1'lltCgi pcngembangau kawasan paLiwlsll.tll. adalah sebllglll bcrikut : 

R.	 Mengembangkan dan rneniugkstkan kualitas jaringa.n jnlan. 

b.	 lvrcllgcmballgkan jari.ngan listrik. 

c.	 Mengembangkan jaringan air bersih, 

d.	 Mcngcmbangkan jatinga,11 tclekomunikasi. 

e.	 Penycdia.an fa.silitlLS pendulmng. 

f. Meningkatkan kualitas pengawasan terhadap ke1estarian lingkungul. 

~ g. Menyusun rencana tata ro.a.ng kawasan paciwisata.. 

Pasal 16 

Strategi Pengembangan kawasan prioritas sebaga.imana climaksud dal:un Pasal 7 a.yat 2 huruf b adalah 

scbagai berikut : 

a.	 Memba.ngun fa.silitas perdagangan dan ja.sa. d.engan pelayn..na..11 skala. Ka.bupa.ten di Wa.yJepu:l. dan. 

Labuhan Maringgai. 

b.	 Mctnbangun dan. mctlgcmban.gkan pruarana dan. sarana dasar di pusat-pusat pclayanan. 

c.	 Mcmelihua. j:uingan. itigasi di Keca.ma.ta.nRaman. Utara, Pekalongul, Bata.ng Han, Purbolinggo, 

dan Sck:unpung. 

d.	 Mclcstarikan hutan. tllangrovc di kawasaa pan.tai Timur, 

e.	 Mengembangb.n prasarlln:l. pelabulun 111.ut Labuhan Mllringg~l tcrut:una untuk menduhmg 

kcgiat:Ul perikanan. 

f.	 ~rcngclnbal1gkan pusat pcnclitian pcrikana.n dan pcngolahall haail perikanan J.i. \YJay Penc t, 

g.	 Mengcmb:ulgka.n budidaya tanarnari keras pwa ka.wasa.n peny=gga. Taman N mow Way 

Karnbas. 

h.	 Mcngcmbangkan kawasan hutan kemasyarakatan ill Gunung Ba.lak cicngan eistem pcngclolaa.n 

yang terpadu untuk menjaga fungsi linduog pada kawasan tersebut. 

1.	 Menata kcmbali hutan lindung Register 38 Gunung Balak dcngan tanarnan scrba guns. secara 

partisipatif 

).	 Menyusun rencana tata ruang terpadu di kawasan perbatasan dengan Kota Metro melalui 

kerjllsamll antar kabupaten-kota. 

Pu&al 17 

Stratcgi pcngcmbangan sistcm transportasi sebagaimana climaksud daL'U11 Pasal 7 a.yat 2 huruf d, 

meliputi : 

1.	 Transportasi Darat 

a. Memelihara dan mempertahankan stabilitas fuug,-si jalur rcgional tirnur untuk membentuk 

r struktur pusat pelaya.nan. 
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b.	 Mcrnpcrkuat juingnJl jSdR~l kolcktor primcr yang mcnghubuugkaa ibukota kabupatcn dcngan 

ibukotn. kabupatcn, atau ibukotn knbupatcn dcngao ibukota kecamatan, 

c.	 Mcngembangkan jnlur jalan yang menghubungkan Sukadana - Nyampir - Donomulyo ­

Scka.mpung - Sidodadi - Mn.rgototo. 

d.	 Mcn.iugkatk.'l.n kualitae ja.cinr,·a.n jalan yang mcmpcrhatikan kcpenting;an scluruh pcmaka.i. 

jalan, khususnya pada. jalan-jalan yang dirancang untuk kendaraan berkecepatan tinggi. 

c.	 Mcmbangnn dan rncnr;cmba.ngka.11 jaringan [alan sekunder eli wilayah perdcsaan untuk 

rneningkatkan akscsibili tas penduduk. 

f.	 Mernelihara dan menicgkatkan kualitas jalan terutama pada ja.ringan jalaa lokal primer. 

g.	 Pengembangan jala.nlokal primer. 

h.	 Mcngembangkan jalur pcjala.n kaki pada kawasan-kawasan tertentu di kawa.san perkotaan. 

1.	 Mendukung penr;cmhangan terminal antar kota dalam prepinsi di Sukadana, Donomulyo, 

Way]epua, Sribhawono, Labuhan Maringgai, dan Sckampung Uclik. 

J.	 Mengcmbnngkan terminal antar kota dalam kabupaten di PU9IJ.t-PU3a.t pehyanllO. 

k.	 Mcngembangkan sarana IUJr;kuta.n umum antar kota. dalam propinsi, antar leota dalam 

kabupaten, dan atlgkutan umwn pcrdcsaan. 

2.	 Transportasi La.ut 

it.	 Pengerubnngan SHalla. dan prasa.rana pendukung pelabuhan perikanan, seperti tempat 

pclelangan ikaa, industri cs balok, pcngolnha.n hasil pcrikana.n, dan scbaga.inya. 

b.	 PcningkAtan kualiras jllrmgllJ.l jalllJ.l du! dan menuju l'cLtbuha.n. 

c.	 Pengernbangan pelabullR.n laut Labuhan Mariaggai diaralikan di Desa Cirebon Bam, 

Kecamatan Labuhan Maringga.i. Pelabuhan ini dikembangkan untuk menjadi pelabuhan 

pcnyehera.ngan, kargo dan pemullpang. 

Pasul 18 

Stmtcgi pCllgembangan sistcm pcnga.iran/irign.si scba.ga.i.ma.n11. dirnaksud dalam Pasal 7 a.ya.t 2 huruf d, 

mehpuli : 

a.	 R.chabilita.siwilayah scmpadan sungai pacla DAS Wa.ySckampung dan DAS Way Scputih. 

b.	 Meningka.tkan kUalitlLS sarans, irigasi. 

c.	 Mengembangka.o jaringan irigasi rnelalui pembangunan jaringan utama (bendung, saluran primer, 

saluran sckunder, dan bangunan pc1engkapnya.), dan jaringan tersier untuk melayani a.rea.l yang 

lebih luas. 

d.	 Memelihara jaring:ul irigasi pa.da. irigasi/ rawa teknis dan scull teknis eliKecamatan Raman Utara, 

Pekalongan, Batanghari, Sck:unpung. Putbolinggo, Putbolinggo Utara, Bata.n.glu.ri Nubaa, W'-y 

Jepa.ra, Labuhan Ratu, Braja Sakti, Matararn Bam, G1UlOOg Pelindung, ] abung dan Pasir Sakti. 

Pusal 19 

Stfiltegi. pcngcmbangan sistern kclistrikan dan energ1 sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 7 ayat 2 
huruf d, meliputi : 

2.. Peningkatan kapasitas listrik ha.ik PLN ma.upun non-PLN untuk. mCffiCnuhi k.cbutulu.n Ustrik 

pcnduduk sesliai proyeksi kebutullll.~l listrik lungga tallun 2011. 

b.	 Pcngembnngan jsu:ingtl.ll infrastruktur listrik primer eli scpnnjll.11g jalur uteri primer d.i wilayah 

Timur tcrutlUlla \Ultuk mendukung kegiatan pusat pclaywa.n eli sepanjang jalur tersebut serta 

rnendul.-ung kegia.tw. inclust1.-1 yang Ua.n dikclllbangkan. 

c.	 Pengembanga.n jaringan infrastruktllr llStrik sekundcr di scp:wjanl!; jalur kolektor primcr. 

d.	 Pengernbang;an jaringan listtik tcrsicr yang terkoneksi deag;an jaringan sekunder dan primer. 

c.	 Pengembmgan list.rik aon.PLN pula wilayah yang sl.ilit terjanghu oleh juiag'J.1l listrik PLN 

melalui pembangunan PLTD skak lokal. 
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Pasni .20 

Strn.tegi peugembwga.n sistem tclekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 a.ya.t 2 huruf d, 

mcliputi: 

.~ a. Peningkatan kapasitas satuan sambungan telepon untuk mernenuhi kebutuhan telekomunikasi 

penduduk, terutama pada pusat pelayanan primer dan sekunclcr, 

b. Pengemba.ogan jaringan telepon di sepanjang jalur a..rte!ipt:Uller eli wilayah Tirnur teruta.ma.untuk 

meudukung kegiatan pusat pelAyanan eli sepanjang jalur tersebut serta mcndukung kcgiatan 

industri ya.llg a.kan dikcmhn.ngo.11. 

c. Pengembangan Sentral Telepon Otornntis (STO) di pusat pelayanan. 

d. Membangun sarana tclepon urnum untuk penduduk terutarna eli pusa.t-PUSll.t pelayanan. 

e. Membangun f.1..Silitas pclayiU1Jl.I1 pos di pusat-pusat pertlunbuha.n. 

Pasal 21 

Strategi pengernbanganpenyediaan air bersih eli Ka.bupa.t.en Lampwlg Timur adalah sebaga..i becikut : 

a.	 Mcrnbangun dan mengembangkan ja.nngan air bersih eli pusat-pusat pelay3.!l8l1. 

b.	 Mcnge1l1hngkan sumber alr untuk kcperluan air baku air bersih, 

Pasa! 22 

Strategi pengembangan £as.ilitas pendidib..n a.da..Iah membangun berbagai tingkatAn fasilitas penclidikw 

ell wilayah kabupaten berdasarkan proyek,i kebutuhan dan arahan pcngembangan. 

Pasal 23 

Strn.tegi pengernbangan fasilitas kesehatan adalah seba.gai berikut : 

a. Memba.ngun dan meningkatkAn ketersediaan fa.silitas kcsehatan eli seluruh wilayah Kabupatea 

~ Lampung Timur SCroll ptoycksi kebutuhan hinggv.. tahun 2011. 

b.	 Mcmbangun dan meugembangkan rumah sakit elikota Sukadana dan Labuhan Maringgai. 

Pasal 24 

Stl'lltegi pengembangan fa.silita.s perekonomian adalah 5ebaga.iberikut : 

a.	 Membangun fasilitas perekonomian skala regional eli kota WayJcpara dan Labuhan MlUIDgg'Ii. 

b.	 Membangun fasilitas perekonomian skala lokal eli pusat-pusat pertumbuhsn scsuai denga.n s.Lala. 

pcla..yanannyn.. 

Pa&aI 25 

Strategi pengembangan fasilitas peribada.tan disesuaikaa dengan komposisi umat bcragam.a. di "Wila.yah 

Kabupaten Lampung Timur atau sebagian wilayah Kabupa.ten Lampung Timur. 

Pasal 26 

Stl'ategi pengembang:w fasilitas pcrmukimaa Iainnya, seperti fasilitas olah raga., fa.silitas sosial, fasilitas 

pclayanan perncrintahsn, dan fasilitas LUnnya. diseeuaikan dengan kebutuhan setempa.t dan skala 
pelayanannya. 
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BAll IV 

RENCANA STRUKTUR 
DAN POLA PEMANFAATAN RUANG WILAYAH 

Bagian. Pertallla 

Strl.lktur Pcnlanfa.a.tan Ruang \Y/ilayah 

Paragraf 1 

Umum 

Pasal 27 

(1)	 Rcncana struktur pemanfaatan ruang wilaysh sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 3 huruf b 

diwujudkan berdasarkan siBtem kegiA,tan pembangunan dan sistcrn pC1."UlUkiman perdcaaan Berta 

sistem permukiman perkotaan sebagaimana dimahsud pn.da Pasal 7 ayat 2 huruf c, serta 

prllS.H1l.112. transport:.asi, telekomunikasi, energi, pen~ran, dan prasull.112. pengeIoIall.11 lingkungan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 aya.t2 hum! d. 

(2)	 Rcncana struktur pcma.nfa.atan ruang wila.yah ~cbaf,-a.Unana dirnaksud dala.m ayat 1 mcliputi 

permukiman perdesaan, pezmukiman perkota.lU1, dan prasam.na wilayah, 

Paragraf 2 

Hirarki Fungsiollal 

Pasal 28 

Hirarki fungsiona.l wilayah Kabupaten La.mpung Timur diwujudkan dalam ::. (tiga) ordinasi pusat 
pelayanan, yaitu : 

a. Pusat Pelayanaa Primer, ya.itu pusa.t yang melayani wilayah Kabupaten Lunpung Tunw:. 
pelayanan primer dikembangkan di Kota. SuJca.daDA. 

Pusat 

b. Pusat Pelayaaan Sekunder, ya.itu pusa.t yll.11g melayani satu atau lebih Kecamatan ckngan tujuan . 

mendukung pusat pclAyana.o primer dan berfungsi sebagai peadorong pertwnbuhan ekonomi. 
Pusat pelayanan sekunder dikcmba.ngkan ill Labuhan MJll"Lngg2..i. 

c. Pusat Pclayanan Tersier, yaitu pusat yang mclayani satu atau lcbih kecamatan terutarna untuk 

rnenciptakan satuan wililyah yang lcbih efisien serta penyediaan pelayanan prasua.na dan sarana 

dasar kepada masyarilit secara merata, Pusat pe1aya.nan tersier dikembangk.a.n di Way JepMa, 

Jabwlg, Purbolinggo, Pekalongaa, Sekampung Udik dan Pasir Sakri. 

Paragraf 3 

Sistem Permukiman Perl<:otaan dan Perdesaan 

Pasal 29 

(1)	 Pengembangan sistem perkotaaa clia.ra.hkan mengikuti hirarki fungsional yang telah ditetapkan 
dalam rencaaa struktur "nl.a.og KAbupaten Lsmpung Timur. 

(2)	 Pcngembangan Kota Sukadana diacahkan sebA.ga.i. PU9A.t pelayanan primer dengll.u fungsi. utama 

pus at pernezintahan kabupatea dan pusa.t pendidikan tinggi. 
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(3)	 Kota. Labuhan Maringgai dikembangkan scbagai pusat pelayanan sekunder dengan fungsi kota 

pcla.buhll..ll dengnn kegiatan pcrdllgangan dan ja.s~ yang mem.iliki jangkauan pelayanan regional. 

Kota Snbawono dan Labuhan Ma.ringgai diarahkan pula sebagai pusat peogo1ah.an ha.si.l pertanian 

rakyat di Kabupaten Lsmpung Tirnur, aatara lain pengolahan ha.sil periklU1A111a.ut dan tambak. 

'(4)	 KOla Way Jepara dikemba.ngkan sebagai pusat pe1ayanan tersier dengan fungsi utama 

perdaganga.n dan jasa berskala kabupaten. Pengernbangan kegiatan perkotaAn diarahkan dcngan 

intensitas sedang, 

(5)	 Kota Pckalongan, Pubolinggo, Jabung, Seka.mpung Udik dan Pasir Sakti diarahkan scbaga.i pusat 

pelayal1an tersiec dengan til1ght pelayanlUl lokal, mcliputi bcbera.pa. kccarnatan di schu.rup.. 

Pengembangan pusat pelaya.na.n tersier ini cliara.hka.n untuk meuingkat.ka.o pemerataan pelayanan 

prasarana dan sarana dasar penduduk. 

(6)	 Kawasan permukiman perdesaan merupakan wila.yah pelayanan baik pelayanan primer, sekunder 

ma.upull tersier seperti dirnaksud pa.da ayat 1. 

Paragraf 4 

Sistem Prasarana 

Pasal 30 

Jaringan transportasi YlUll?; rnernbentuk struktur rua.ng Kabupaten Lampung Timur direncanakan 

scbagai berikut : 

a.	 Jalur Arten Primer, yaitu jalur yllOgmcla.yani pergeruan regionalllOtn.r propi11Si. Jalur jll1a.n uteri 

primer in.i roerobeotang eli sebelah Timur Kabupa.teo Lampung, rnulai da..ci Kccamatan Labuhan 

M.:l.1ingg-a.i, WfLY ] epua, Sukadana, hingga KeCJI1J1fLtan Purbolioggo Utara yang rnerupakan bagian 

dati jaringa.n li.ntas Timur Sumatera. 

b.	 Jalur Kolektor Primer, yutu jalan yang menghubungkan ibukota ka.bupaten dengan ibukota. 

propinsi, ibukota kabupatcn dcngan ibukota. kabupaten, atau rncnghubungkan ibukota kabupsten 

denga.n ibukota kecamatan, 

c.	 Jalur Lokal Primer, ya..itu ja.1ur yn.ng melayani pergerakan lokal, terutama untuk mcrnberikan akses 

bagi sentra produksi sektor primer lee pusat kegiata.n sekunder dan tersier, Ja.1lUl Iokal primer ini 
tersebar di seluruh kabupaten. 

Pasal 31 

Pengembang:ul sistem pcngairan/irign.si. sebagaimana dimaksud daln.rn Pasal 7 ayat 2 huruf d, melalui 

pcrnbangunan jaringlUl utama (bendung, saluran primer, saluran sekunder, dan bangunlUl 

pelcnghpny:t), dan j:uingan tersicr. 

Bagian Kedua 

Rencana Pola Pemunfaatul1 R'u a n g Wilayah 

Pasal 32 

Rencana pola. pemanfaatan ruang wilayah sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 3 huruf b 

menggn.rnbarkan sebaran kawasan lindung dan kawasaa budidaya. 

... 
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Pasal 33 

Kawasan lindung adalah kawasan yaog berfuogsi utama melindungi kelestarian lingkuogan hidup yang 

mencakup sumberdaya alam, sumberdaya buatan, nila.i sejarah dan budaya baogsa. uotuk kepentingan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Pasal 34 

Kawa.sao lindung sebagaimana dirnaksud pada. Pasal 7 ayat 2 huruf a. Peraturan Daerah Wi, 
mencakup: 

a.	 Kawasan ya.og memberihn perUo.dunga.ob.wasa.o di. bll.wall1lyll., terntarna betb.i.t2:n denga.n 

fungai hidroorologis untuk pcncegaha.n baojir, menahan erosi da.n sedimenta.si, serta 

mempertahankan peresapan air ta.o.ah. Kawasan ini meliputi seluroh Hutan Lioduog Register 38 

Gunuog Balak seluas 22.292,5 Ha, Kawasan ioi seluas 15.292,5 Ha sccara bertahap aka.n 

eliusulkao perubahan fungsinya. meajadi kawasan hutan produksi dengan tetap 

mempcrtimbangkao desa-desa yang ada. di dalamnya ya.ng diakui keberadaannya oleh pemenutah 

daerah untuk dijadikan kawasan hutan produksi konversi.Sisanya. seluas 7.000 Ha. tetap berfucgsi 

lindung untuk mendukung fun&!i DAM Way Jepara. 

b.	 Kawasaa yang berfungsi seba.gai. 9uab slam uatuk mcli.nduogi keaneka.raguru.n ha.ya.ti, ekosistem 

dan keunikan alam. Kawasan in.i meliputi seluruh Taman N asional Way Karnbas, 

c.	 Ka.WR.5B.tl rawaa bencana yang melLputi kawasan-kawasan yang cliIintasi sungai besar, 

d.	 Kawasan perlindungao sctempat yang berfungsi memberikan pcrlindunga.n terhadap ganggua.I1 

oleh kegiatan budida.ya. 

c.	 KaWa3:L.Il pelestariao eagar budaya. dan scja.rah, ya.ng mcliputi. ka.wasan permuk.inun tradisional 

La.mpuog eli Desa WanJI, rumah tradisiooal Gedong Wa.ni, rum.a.h tradisional warisan Keratuan 

Melinting eliLabuhan Macinggn.i, rumah tra.eIisional warisan Kera.tuan PUgutJg di ] a.buog, dan situs 

purba di Pugung Ra.lu.rjo. 

"f. Kawasa.n Pula.u Sega.m.a.t da.n sckita.rnya. 

Pasa! 35 

Kawasan pcrl.i.ndungao setempat sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 34 huruf d Pcraturan Daerah 
ini, mencakup: 

a.	 Sempadan sungai, yaitu kawa.sa.n sepanja.ng kiri-kanan sungai, tcrmasuk sunga.i 
buatany'kanal./saluran iriga.si primer, yang mempunyai manfaat peutUlg untuk mempertahankan 

kelestarian fun~ suogai. Ketentuan uotuk sempadan sunga.i adalah seba.ga.i becikut : 

1.	 Garis scrnpadan suogai tidak berta.nggul di luar kawasan pcrkota.a.n/permukima.n pada suo~ 

besar ditetapkan minirnal 100 meter. da.n pa.da. sungll.l kecil minimal 50 meter, clihitung da.ri 
tcpi sWlgai kanan-kiri; 

2.	 Garis sempadan suogai bertanggul di dalam. kawasan pcrkotaa.n/pcrmuki.ma.n ditctapkan 

minimal .3 meter di sebelah luar ka.ki taoggul; 

3.	 Garis sempadaa sungai bertaoggul eli lua.r kawllSa.I1 perkotalUl/pennukiman ditetapkan 

minimal 5 meter di sebelllh luar ka.ki ta.nggul; 

4·.	 Garis sempada.I1 S\.Ulgai tidak bertaoggul di. dalam kawa.san perkotaan/pennukiman 

d.i.da.sa.rkan pada kritcria. : 

a)	 SWlga.1 yang mcmpuoyai kedWunlUl kurang a.tau sama. dcngllll 3 m. garis sempa.da.I1 
ditetapka.Il minim:ulO Ill, elihitung dari tepi ki.n kalla.Il suagai. 

b) Sungai ya.ng mempunyai kcdakm.a.n .3 San1pai denga.n 20 m, garis scmplld:L.Il e1itetapkan 
minimallS m. dihitung dari. tepi kin ka.nan sung-a.i. 

c) Sungai ywg mempwlyai kedalamao leb.ih dari 20 m. ga.ri.s scmpa.da.I1 d1tetapkan mi.oi.mal 
30 ill, dihitung dan tepi kirikaoao sungui. 
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5.	 Ga.ris scmpadan sungai tidak bertanggul yang bcrbatasan dengan jala.n adalah tepi bahu [alan 

ya.ng bcrsangkutan dcngan ketentuan konstruksi dan penggunll.B.11 [alan harus meojamin 

kelestarian dan keamanan sungai serta bangunan sungaJ. Dalam hal ketentuan sebagaimana 

climaksud di atns tidak terpenuhi, maka segala. perbaikan atas kcrusakan yang timbul pada 

sungai dan bangunan sungai menjadi taoggung[awab pengelola. jalan. 

b.	 Sempadan pantai, yaitu daratan sepanjang tepian pantai yang mcmpunyai manfaat penting untuk 

mcmpcrtalu.nkan kelestarian fungsi panta.i diteta.pkan minimal 100 meter dikali pa.sang surut dari 

titik p;lsa.llg tertinggi ke Uall darat, kecuali yang telall ditelilpkJUI untuk pelabuhan, clan kcgiatan 

lam yang telah ditentukan lainnya berdasarkan peraturall terteatu. 

c.	 Garis sempadan da.oau/waduk adalah kawasan tertentu eli sekeliling danau/wa.duk yang 

mernpunyai rnanfaat penting untuk rnempertahankan kelestarian fuogsi danau/waduk dan 

ditetapkan antara 50 -100 m dan titik pa.saog tcrtinggi ke arab darat. 

d.	 Kawasan sekitar rnata air, ditetapkan dengan jari-jarj ~al 200 meter. 

e.	 Kawasan terbuka hijau kota. 

Pasal 36 

Kawasan budidaya terdiri dari : 

a.	 Kawasan budidaya kehutanan mcliputi : 

1.	 Kawasan Hutao Produksi Tctap, 

2.	 Kawasan Hutao Konvc:rsi 

3.	 KawlUIan Hutan Rakya.t 

4.	 Kawasan Aneka Usaha. Kehutan.a.n 

b. Kawasan budidaya perta.nian meliputi : 
" 1. Kawasan pertulian ta.oamao pangan Iahan basah, 

2.	 Kawasan petta.oi.an Wl.1U11JUl pang'Ul Wll11l keriog, 

3.	 Kawasan perkebuww, 

4.	 Kawasan peternakan, 

c.	 Kawasan budidaya oon-pertanian meliputi : 

1.	 K.a.wa.san pertamba.nga.n, 
..,....	 K.a.wasan industri da.n zona. induotci, 

3. Kawa.san pa.Uwi.sata,
 

4-. Kawasaa permukiman.
 

d.	 Kawasan budidaya.la.ut, air paya.u dan rawa, meliputi : 

1.	 Kawasan pesisir, . 

2.	 Kawasan sungai, wa.dukldam/situlraws. 

e.	 Kawasan prioritas 
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BAB V 

RENCANA UMUM 'rATA RUANG WILAYAH 

Bagian Pertallla 

Umum 

Pasal 37 

(1)	 Rencana. urnum tata ruang wilB.yah sebagaima.n.a dirnakaud dalam Pa.sal :3 huruf c drwujudkan 

berdasarkan rencans struktur pe.maofutlUl nJlUlg wilayah sebagaimana dimaksud pAda BAgilUl 

Pertama Bab IV dan rcncana pols. pemlUlfa.a.ta1l ruang wilayah sebagaimana dirnaksud pacia. 

Ba.gian Kedua Bah IV. 

'"(2)	 Untuk mewujudkan rencana U1D1.UD tata ruang wilaynh sehagaim.a.n.a. dimaksuci pada ayat 1, 

ditetapka..n peaetapan lokllSi dan pe.wcsJUWU1 pemanf.utan nJJlJlg wilayah. 

Bagian Kedua 

Penetapan Lokasi 

Pasal 38 

Ka.wa.san Iindung di Ka.bupaten Lampung Timur meliputi : 

a. Taman Nasioaal Way Kambas, 

b. Kawasan pesisir pantai timur Kabupaten Lampung Tirnur, kecuali kAwasan pcla.bulun la.ut 

Labuhan Ma.ringgai dan sekitamya, Kawasan pelabuhan laut Labuhan MlL1wggai dan sekita.roya 

akan dia tux terscndiri. 

c. Kawasan 1t.epula.uaJ.\ di w1la.yah peta.1t1l.,n Ks.bupaten La.mpung Timur. 

d. Kawasan perrnukiman tradisional Desa Wana. Gedong Wnni. Keratuan Melinting, Keratuaa 

Pugung, dan situs purba di Pugung RW.a.rjo. 

Pasal 39 

Kawa.san budidaya. kehutanan di Kabupaten Lampung Timur meliputi : 

a.	 Kawasan Hutan Produksi Temp. 

Rutan Produksi Teta.p meliputi Hutan Register di Way Kibang dan Gedong Wani di Kec.ama.tan 

Kibwg, Sekampung, Marga. Tiga dan Sekampung Udik, 

t.	 Kawasan Rutan Rakya.t 

Kawasan Huta.n Rakyat, berada di Kecamatan Way Jepa.tn.. Labuhan M~ dan di 

Kccamatan Purbolinggo. 

c.	 Kawasan Aneh UsaJlJL Kehutanan 

Kawasan ini tersebar eli se1u.r.uh Kabupaten Lampung Timur, 

Pasal 40 

Pengernbangan hutan kota dan atau ruang terbuka hijau eli kota-kota kecamatan, khususnya eli kota. 
Sukadana, 

Pasal 41 

Ka.Wa.SlU1. pennulcima.n di Kabupaten Lampung Timue tecsebar di seluruh wilayah hbupaten. 
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Pasal 42 

(1)	 Kawasaa budidaya perta.n.ia.n tanaman pangan lilian basah tcrsebar di seluruh wila.yahKabupatea 

Lsmpung Timur. Ka.wasn.o dominan Wun sa.wah berada di Kecarnatan Raman Utara, 

Pekalonga..n, Purbolinggo Utara, Bata.ngh.a.ri, Sekampung, Jabung, Labuhan Muinggai. Braja 

Selebah, Batanghari Nuban, Pasir Sakti, Matararn Barn, Gunung Pelindung; Purbolinggo, 

Sekampung Udik, Waway Ka.rya. dan Way Jcpua. 

(2)	 Kawasan buelidayll. pertanian tanaman pangan lwn kcring tcrscba.r eliseluruh wila.yah Ka.bupa.tcn 

Lampung Timur. Kawasan dominae lahan kering bcrada eli Kecarnatan Sukadana, Metro Kibang, 

lI1itrga Tiga., Way Jepa.cll, Labuhan Ivfarulggai, Jabwlg, Waway Karyn, Bataaghari Nuban, Bwni 

Agung, Sribhawono, Melinting, Braja Selebah, M1.taram Baru, Sekampung Udik, Guuung 
Pelindung dan Labuhan Ra.tu, 

(3)	 Kawasan budidaya tanaman buah-buahan dikembangkan di Kecamataa Jabung, La.buhan 

Mat:inggai, Wa.y Jcpax:a, Sukadana, dan Ma.rga. Tiga.. 

(4)	 Kawasan buelidaya pertanian ta.nam.an perkebua.a.n tersebar eli Kecarnatan Marga Tiga, Sukadana, 

] abung, Gunung Pelindung, La.buhan Ratu, Bra.ja. Selebah, Bumi Agung, Bata.nghari Nuban da.o 
Labuhan MAringgai. Ka.wasan ini mcliputi areal seluas 72.549,75 Ha. 

Pasal 43 

(1) Pcngembangan sentra. pcmbibi.ta.n buah-bushan di Kecamatan Pckalongnn. 

(2) Pcagembangan kebun balai benih dan 1c.olebi t.a.ruun.an pcrhbunan dan kehutanan eli SwiJcis 

.~ Kecamatan Sukadana. 

Pasal 44 

(1)	 Pengembwga.n temak besar diarahka.o di Kecamatan Ja.bung, Wa.way Karya, Seka.mpung Udik, 

Pasir Sakti, Marga Tiga, Melinting, Gunung Pelindung, Matararn Bam, Way Jepara, Baja. 

Selebah, La.buha.a Ratu, Purbolinggo Utara, dan Ra.ma.n Utara, 

(2) Pengemba.ngan	 temak kecil diarabkan. di Kecamatan Metro Kiba.ng, Batsnghari Nuban,- .. 

Pekalongan, Sukadana, Bumi Agung, Purbolinggo Utars, MArga Tiga, La.buhan fum, Ja.bung, 

Bandar Sribhawono, Pasir Sakti, dan RAman Utara, 

(3) PengcmblUlgau	 temak unggu diuahk.a.a di Kecamatan BlltJUlghlln, Sck..ampung, Pekalcngan, 

Purbolinggo, Way Jepara, Sekampung Udik, Labuhan M:uingga1, Pasir Sakti, ]llbung dan 

Purboliaggo Utara, 

(4)	 P etemakan skala.besar diarahkan ke Kecamatan Wa.y Jepara, Jabung, dan Labuhaa MaOnggai. 

Pasa! 45 

(1)	 Kawasan budidaya perikan.an aut dan air payau diarahkan di Kecarnatan Labuhaa Marioggai dan 

Pasir Sakti dengan mcmpetha.tikan batas sempa.da.n panta.i da.o kelestaria.n lingkungan. 

(2)	 Pengemba.nga.n perika.na.n air awa.:r meliputi mina. pad.i, kola.m, ancka. ik.an, dan pcrain.n UJJ1um. 

dikembangkan di seluroh wila.yah Ka.bupaten La.mpung Timur sesuai dengan potensi ywg ada.. 

Pasal 46 

Pengemba.ngan pusat pembibitan ikan air ta.wa.:r di.a.rahkw eli Way Cump, Keca.auta.a ~tua.m Bam. 

Pat>al 47 

(1)	 Lokll.lli kegia.ta.n pertambanga.n untuk bahan ga1ia.n golongan C dia.:rahka.n. berda:la.rk.an 

ketersedia.an jeni.s b'ahan galia.a, yakni bahan. galian pasir kua.rsa eli Kccama.tan La.buhan 

Muinggai, Su.ka.da.na, 1Um.a.n Utua, dan Purbolinggo; bualt eli Kcc.unat:an Suhda.oa, Labuha.n 

Mariaggai, dan Way Jcpara; pasir di KeclUIlJltan]abung, Purbolinggo, dan La.buhan MA.cinggai; 

dan lempuag di Kecamatan RAman Uara dw Way J~Pllra.. 
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(2) Lokasi kegiatan	 pertambangan minya.k: bwni lepas pantai dikembangkan di Pulau Sega.ma.t, dan 

loka.sl lain. ya..ug potcnsia.l eliwilayah perai.nu LampWlg Timur, 

(3)	 Lokasi lain yang memiliki potensi untuk kegiatan pertambangao. 

Pasal 48 

(1)	 Kawasan .i.adustri diarshkan di KecQJllJl.t.IU1 Baadar Sribhawono. 

(2)	 Pcngembangan zona. industri diarahkan eli kccamatan BJUldJU' Sribhawono, Pasir SaJcti dan 

Labuhan Muinggai:. 

(3) P engembangan industn kecil dan ronuh tangga. tersebar eli seluruh Kabupaten Lampung Tunw:. 

Pasal 49 

Kawasan paciwisata eli Kabupaten Lampung Timur meliputi : 

s:	 Taman Nasional Way Kambas di KeclUTl4W1 Labuhan Raw. 

b.	 Taman Nasional Purba.kala. Pugung Rahujo di Kecamatan Sekampung Udik. 

c.	 Rumah Adat Sukadsna di Kecamatan Sukada.na 

d.	 Desa Tradisional Wa.na. di Kecamata.n Labuhan Macinggai. 

e.	 Rumah tndillional Gcdong Wa.ni di Kccamatan Marga. Tiga. 

f.	 Rum.a.h tradisional wa.tisan Kera..tuan M.elintingdi Kecamatan M.elinting. 

g. Rumah tradisional wa.risa.n Keratuan Pugung di Kecamatan Ja.bung. 

~ h. Taman Wisata Swadaya di Gondang Rejo, Pekalongaa. 

1,	 Danau Way jepara eli Kecamata.n Way Jepara. 

J.	 Dam Way Kawat/Danllu Be.t:iogia Ind.a.h eli Negars Nabung, Sukadana, 

k.	 Danau Kemuning di Kecamatan Banda! Sribawoao. 

1.	 Kawasan Wisata Way Curup di Keca.ma.tan Mataram Bam. 

Pasal 50 

Kawasan prioritas di Kabupaten La.mpung Timur meliputi : 

a,	 Kondo! pertwnbuhan Suka.dana- Way Jepua - Labuha.n Ma.r.io~ - Sribawoao. 

b.	 Kawasan Gunung Ba1a.k. 

c.	 Sentra pembibitan di Pek.a.longan dan Purbolinggo. 

d.	 Pantai Timur. 

e.	 Taman Nasional Wa.y Ka.mbas. 

f.	 Kawasan Perbatasan dengan Kota Metro 

Bagian Ketiga
 

Pelaksanaan Peman!aatan Rl.lang Daerah
 

Pasal 51 

Pelaksanaan pemaufaatau ruang sebaga.imana. dimaksud dalam Pa.sal 7 ayat 2 diSelengga.raklLll 

berdasarkan sistem kegiatan pembanguna.n. pengelolaaa kawasan serta penatagunun scbagaimam. 
cllULnk:md BAB ill, BAB IV, dan BAB V Ba.gi.a.n Kcdua. 
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PaBal 52 

I' riori tas peogembwgan wilayah Kabupaten Lampung Tirnur diwujudkan daLun bentuk. : 

a, Penycdiaan lUllJ'lg bagi pengcmbangan sektor-sektor dominan maupW1 sektor lain yll.Og clapat 

menunjang pengembangan sektor dominae pads laban budidaya, 

b. Pengembangan struktur ruang yang Iebih efisicn dcngan fokus pa.da pusat-pusat pertumbuhan. 

c. Pengcmba.ngan dan pcogoWlAfl sumbcrdaya. alarn setempat secara optimal dan berkelaajutan 

dengan rncmbangun tata kaitan yang terpadu cia-lam p.roscs penambahsn nilai dan perluasan efek 

ganda. 

d. Pcngembangan sektcr sekunder clan teRier ya..ng mempunyai kaita.n dengA-O sek.tor proner di 

wilayah sekitar ~tuk memperkua.t perekonomian sebap ba.gia.n w1l.a.yah Kabupaten Lampung 

Timur. 

e. Pengcmbangan prasarana. transportasi yang mcndukung terciptaaya struktur mang yang dituju 

dan tcrbangunnya. tata. kaita.o UlUra. sentra-sentra penghasil sumberdaya alam deogan pusd-pUS:l.t 

pengumpul dan produksi. 

f. Pernantapan kawasaa lindung da1a.m upaya. pe1estariau lingkungan hidup dan pembangunan yang 

berkelanjutan. 

BAB VI 

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG 

Pasal 53 

(1) Pedoman pcngendalian pemanfu.ta.n tua1lg sebagajma.na. dimak:6ud pada ~ijmt~:r:hurof d 
'" Peraturan Daerah mi, didasarkan atas arahan-a..rahan sebagaimana dimaksud dalam f:ij~(K 

(2)	 Pcngendalian pernanfaatan rw.ng sebagaimana dima.ksud pada ayat 1 eli kawasan Iindung dan 

kawasan budidaya dilaksanakaa meWui mek.an.isme pcmberian izin, kegilltan pengawa..slUl dan 

penertibaa da1a.mpemanfa..a.u.n rua.ng, tern:wrok. terhadap tab. guna tanah, ta.ta gun.a. air, ta.ta guxa. 

udara dan tata guna sumber dayA. a.Iam lainnya. 

(3)	 Pemberian izin, pengawa..san, dan penertiban pcmanfaa.tan lUang dilakukan oleh unit kcrja terkait 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.. 

(4)	 PCmCr111tah Kabupatcn secara opcra..siona.l rnclakukan kcgiatan pcngcndalian pernaanfaatan ruang 
sesuai dengan. tuglUl dan kewenangannya, 

BAll VI I 

HAK, KEWAJIBAN DAN PERAN SERTA MASYARAKAT 

Pallal 54 

Dalam kegiatan penata.a.n ruang wilayah Ka.bupa.tcn Lampung Tunur, masyarakat Lampung Timur 

berhak: 

0..	 berpcran serta dalam proses pereDCanAan tata mang, pcma.n.faata.n lUang dan pengendalian 

pemanfaatan ruang; 

b.	 mcngetalmi secara terbuka Rencana Tata Ruang Willl.yall Kabupaten Lampung Timur, rencsna 

ta ta luang kawasan, dan rencana Mel tata runng kawasan. 

c.	 menikrnati manflUlt mang ruw/atau pertambahan ni.lai ru.uJg scbagai akibat dari pembangunan 

dan pcnatllA1l mang; 

~d.	 rnernperoleh peuggantian yang layak llW koncfui yang diala.minyll. scbagai akibat peWesarur..an 

keg,iatan pembangunan yang scsuai dengan rcncana. ta.ta mang. 

20 



Pnenl 55 

(1)	 Untuk meugctahui rencana tata roang sebag1.imana. dimaksud dalam Pasal 54, selain rnasyarakat 

meogetnhui R.cneana. Tata Ruang Ww.yllh Kabupaten Lampung Timur dari Lembaran Daenh, 

masyarakat meogetahui rencaaa tata roang yang teLili clitetapkan melalui pengum.uman atau 

penyebarluasaa oleh Pemerintah Ksbupsten pada tempst-rempat yang memungkinkan 

rnasyarakat mengetahui dengan. mudah. 

(2)	 P=gufimman atau penycba.tluuan ~cba.gaUna.na.dimwud pada. ayat 1 d1kctahui muyankat c4.ci 

penempelan/pema.sangan peta rencaaa tata roang yang bersangkutan pada tempat-tempat wnum 
dan kantor-kantor yang scclU'a fungsional menangani rencana tAta roa.ogtersebut, 

PalSal 56 

(1)	 Dalam menikma.ti manfaat ruwg dan/atau pertambaban nilai roang sebagai akibat penaw.n 

tUWg sebagaimana dimaksud dalam Paul 54. pela.ksanunnya dila.kuh.nsesuai dengan peratuzan 

pcrundang.unda.ngan a.ta.u ka.idah. yang bcrlaku. 

(2)	 Untuk menikroa.ti. dan menu.nfutka.n roang beserta :..:.-.nbcr daya ala.m yang te~d.ung eli 
dalamnya, menikmati m.an.fiu.t roang sebaga.imJw.a. d.ima.ksud pa.da. ayat 1 yang dapat berupa 

rnanfaar ekonomi, sosial, dau lingJcunga.n. dilWanilin atas war pem.il.i.hn. peoguasaan, atau 

pemberia.n hak tertentu berdasa.rka.n ketentua.n peraturan perundang-undangan ataupun at2.s 

hukum a.dat dan kebiasaan yang berlaku atas roang pada masya.rakat setempat. 

Pasal 57 

(1)	 Ha.k memperoleh penggantilUl yang layak a.tllll kerugian tetlu.da.p perubahan atA.tus ae=ua. YUlf> 

dimiliki oleh masyarakat sebagai akibat pe1iksana.a.n Rencana Tata. RUAng Wtkyah Kabupatea 

La.mpllng Timur diselenggarakan dengan cara musya.wa.rab. antara pihak-pUu1 yang 
berkepen tingan. 

(2)	 Dala.m hal tidak tercapai kesepakatan mengc:na.i. pengg;lI.ntiul yang layak scbagainunA dimUsud 

pada. aya.t 1, ma.ka penyelesaiannya dilakukan sesuai dengan peraturan perondang-und.anga.n yang 
berlaku, 

PalSal '58 

Dala.m kegiatan penatAan roang wila.yah di. Ka.bupa.ten Lampung Timur, rna.syU2ht wajib dan berhak 

untuk: 

"'a. Berperan aerta dalarn memelihara kualitas nang; 

b. Berlaku tertib dalam lceikutscrtaannya. cWam proses pereuca.nun uta. ruang, pemaafaatan roa.ng, 

dan pengendalian pemanfaatan roang; 

c. Mentaati rencana tata rua.og yllllg tela.h ditetapkan. 

BAB VIII 

KETENTUAN PIDANA 

Pasul 59 

(1)	 Pelangguan te:rha.dap ketentuan-ketentuan Penataan Ruang Kabupsteo Lampung Timur yang 

tertuang dalam BAB IV dan BAB V Peraturan Daerah ini diancam dengan pidan.a. kurungan 

selama-lamanya 6 (enam) bulan dan/ata.u denda sebesar-beeamya Rp 5.000.000,- (lima juta. 
I:Upiah). 

(2)	 Tindnk pidanJl sebll.gD.im..luu. climahud padA ayat 1 a.dalah,pcla.ngga.un. 

"I',; 
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(3)	 Selaia tindak pidana sebagaimana. tersebut a.ya.t 1 Pasal ini, tindak pidsna yang mcngakibatka.o 

peruankan dan peneemuan lingkWlgaJl dianeam pidAJla. eosu,u dcngan pcca.tuun pccundlUlg<Ul 

yang bcrlaku, 

BAB IX
 

PENYIDIKAN
 

Pasal 60 

(1) Peoyidik Pegswai Negeri Sipil mempunyai	 tugas m~lakukan penyidikan terhadap pelanggann 
Pczaturan Daerah, ~c~uai. dcoga.n pcraturan pcruncla.ng-undangan yang bezlaku. 

(2)	 Da.l:un melaksa.nakan tugu penyiclikan, Penyidik Pcgawai Negeri Sipil aebaga.ima.na. dimiliud 

pada ayat 1 berwenaag : 

a..	 Menerima Iaporan dan pcngaduan dJI.ri. 3c3corang tentang ada.nya. lindak. pida.na.:. 

b.	 Melakukan tincl.a.bn pertama. pa.da sa.a.t itu ditempat hj2..d.ian dan meWcuk.a.n pem.enlcsu n :. 

c.	 Menyuruh berhenti seseorang atau beberapa. orn.r.~ tersangka. dan rnemeriksa tanda pengenal 

dizi teJ:sangka.; 

d.	 Mekk.uh.n pemewa.an. dan penyita.an. beada, dan ..tau surat; 

e.	 Mcngambil sidik jati dan memotret tersangka; 

f. Mema.nggil orang untuk dideagar dan. diperiksa sebagai tersangka atau saksi;
 

. g Mcndatangkan orang ahli dalam hubungannya dengan pemeriksaan perkara;
 

h.	 Mengadakan pcnghentian penyidihn setelah rnendapat petuoiuk dazi Peo.yidik biliw.:z. tidak 

terdapat cukup bukti atau pewtiwa tcrsebut bukan merupakan tiadak pidana. dan selanjutny:a. 

'~	 melalui. Penyidik. memberitahuk.a.n hal terscbut k.epada. penuntut umum, tersangh. atau 
keluuganya. 

1.	 Melakukan tindakan lain menurut hukum yang dapat dipcrtanggungja:wa.bbn. 

(3) Penyidik Pcgawai Negeri Sipil rnembuat berita IlClLClL : 

a. Pemeciksaan tersangka; 

b. Pemasukan rumah; 

c. Penyitaan bUlUIg; 

d. Perneriksaan saksi; 

e. Pemeriksun tempat kejadian; 

f. Pemeriksaan surat. 

(4).	 Penyiclik sebaga.imana. dimaksud pada a.yat 1 mcmberitahukan dimulainya penyidihn· da.n 

rnenyampaikaa hasil penyidikan kcpada penuntut umum melalui pejabat penyidik Kepolisian 
RepubIik Indonesia sesuai dengan kctentuan perundang-Wldangan yang bcrlalcu. 

BAB X 

KBTBNTUAN LAIN-IjAIN 

Pasal 61 

Rencana. Tata Ru~g Wikyal1 seba.ga.ima.na. dimaksud dala.m Pasal 2 diglUllbukan dalam peta 

rencana dengan tingka.t ketelitia.n minimal bcrska.l.:z. 1 : 100.000. ylUlg merop:a.kan bAgW1 tid.a.k 
terpisahkan dati Peraturan Daerah ini. 

.j 

!' 
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Paaal 62 

Rencana Tata. Ruang Wiayah Kabupaten Lsmpung Tirnur sebagaimana dimsksud dalam. Pasal 2 

digunnklUl sebll.ga.1 rnatra rua.ag dAti Renca.aa. Pcmba.agunan Kabupatea Lampung Timur janglea. 

rncnengah dan jangka pendck. 

Paaal 63 

Pcrncrintsh Daerah Kabuparen Lampung Timur dapat menga.daka.a kerjasama dengan 

Ka.bupaten/Kota. lain dal.a.m peagembangaa 'Wiayah dan pcnat.lln roang atas dasar prinsip 

optirnalisasi, keterkaitan dan saling menguntungkan yang diatur dengan Keputusan Bersama, 

Pasa! 64 

Renca.na Tata Ruang W1kyah Kabupaten Lampung Timur sebaga.imana dima.ksud dalam Pasal 2
 

eligunakan seba.ga.ipedom.a.n bagi:
 

a.. P erwnusan kebijaksUlUn pokok pem.a.nf'u.tan tua.ng eliwila.yah KAbupaten Lampung Timur.
 

b.	 Mewujudkan keterpaduaa, keterkaitan dan keseimbangan perkembangan antar wilayah ksbupaten 
serta kesera.sia.n antar sektor; 

c.	 Pengarahan loka.s.i investasi yang dilaksa.na.ka.n pemerintah dan ata.u masya:ra.ka.t eli Kabupaten. 

Lampung Timur; 

d.	 P enyusunan rencana rinci tata. rua.ng eli Kabupaten Lampung Timur, 

e.	 Pena.ta.an rulUlg wilayah kabupaten/kota yang merupakan war dalam pengawasan teI:bdap 

perijinan lokasi pembangun.a.n. 

Paaa! 65 

Rencana Tats Rua.ng Wl.1ayah Kabupaten Lampung Timur menjadi dasar untuk penerbitan petizina.a . 
'>, lokas:i pcmbanguna.n. 

Paaa! 66 

Ketentuan mengeaai pcnataan roang lautan dan 1'Uat1g udara akan diatur lcbih lanjut sesuai dcngan 

peratu'Can pClundang-undangan ya.ng berlak.u. 

Pasal 67 

Peninjauan kembali dan atau pcnycmpurnaJUl Rcncana Tala Ruang WUllyall scbllgaima.n.a dimaksud 

dalam Pasal 2 dapat dilakuhn minima.l5 Q.ima) tahua sekali. 

BAB XI 

KETENTUAN' PERALIHAN 

Paaa! 68 

Pada saat mulai beclskunya Peraturan Durall. ini, tna.h semua rencana lata mane; kota dan sektoral 

yang berkaitan dengan penataan ruang di daerah tetap berlaku sepanjang tidak berteotangan dengan 

Rencana Tata Ruang W1kyah Kabupaten LampungTimw: sesuai denga.n Peraturan Daerah ini. 

Pasa} 69 

Dengan beda.kuaya Pe.ratu.ra.nDserah .ini, maka: 

a.	 Kcgi.a.tan budida.ya yang telsh ditetapksn dan berada eli kswasan lindung (eli Iuar kawasan hutan 

~ lindWlg), dan ka.wa.san hutaa p.roduksi. yang dapat dikonvcrsi dapat diteruskan sejauh tidak 

" 
mengganggu fungsi linduag; 
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b. Keg,iAtan budida.ya. yang sudah ada di kawasan lindlUlg dan dinilai mengganggu fungsi lindungnya, 
harus segera. dicegah pedc.emba.nga.nnya; 

c. segala ketentuan yang pcrnah berlaku dan tidak bertentangan dcngan Peratursn Daersh ini 
dinyatakan masih berlaku, 

BAB XII 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 70 

Ja.l1gka waktu Rencana Ta.ta. Rua.ng Wtlayah Ka.bupatenLampung Timur a.dalah 10 (sepuluh) tahua 

sejak Peraturun Daerah ini diundangk.an. 

Pasal 71 

Hal-hal yang belum datu! dalam Peraturan Daerah i.ni sepanjang mengcnai pclaksanaannya. akan 

diatur lebih lanjut dengan Keputusa.nBupati Lampung Timur. 

Pasal 72 

Pernturan Daerah ini rnulai berlaku sejak tJlJ1g&"lll dilUldangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memeciota.bhn peagundaagaa Peraturan Daerah ini dengan 
penempatannya. ck1a.m Leoabaran Daerah Ka.bupateo Lampung Timur. 

Ditetapkaa di	 :SUKADANA 
: t)J'M~~OL. p.ada tanggvl 

BUPATI LAMI>UNG TThIUR 

~-~--
IRFAN NURANDA DJAFAR 

Disetujui oleh : DPRD Kabupaten Lampung Tirnur . 

DCJlgan : SK Nomor 18 Tahun 2002 
Tanggal ar 4?he£T. ,j.0() 1­

Diillldanghn di 

Padatanggal 

LEMEARAN DAERAH K.a.bupa.ten La.mpung Timur 

TAHUN 2002. NOMOR : / ttl 
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PENJELASAN 

ATAS 

PERATURAN DAEIW-I KABUPATEN LAMI)UNGTIMUR
 
NOMOR~TAHUN 20~1
 

TENTANG
 

PENATAAN RUANGWlLAYAH
 
KABUPATEN LAMPUNGTIMUR
 

I. UMUM . 

1.	 Ruang wilayah Kabupa.ten Lampung Timur, yang meropaka,n ba.gian integra.! dan wila.yah kesatuan 
NeglLra Republik Indonesia, a.cWah WlI.dR.h lI.ta.u tempat bll.gi penduduk dan mahluk lAinnyli. hidup dan 
m11akukan kegiAta.nnya.. Sebagai ka.ruoia. Tuha.n Yang Maha. En yang hams disyukw:i. dilindungi dan 
dikelola, ruang wa.jib dikembanglwl dan dilestarikan pemanfaatAnnya. secara optimal secara 
berkelanjutan demi kelangsungan hidup yang berkualitas. 

2.	 Ruang sebagai salah sa.tu sumber daya pembangun.a.n tida.klah meagenal batas wihyah. Akan tetapi, kala.u 
ru.a.ng dikaitkan dengan penga.turannya., mska huus diatur batas, fungsi dan sistemnya dalam satu 
kesaruan wilaysh pengeloLun. Secara geogralis letak dan kedudukan Kabupatea Lampung Timur ya.ng 
berada d..i sebelah timur Propiosi Lampung adalah sangat strategis, baik bagi kepentingan penduduk 
Lampung Timur, maupun bagi kepentinga.n Propinai Lampung dan kepcntingan Nasiona.l pada 
umumnya. Dengan demikian, roang wilayah Kabupa.ten Lampung Timur meropakan aset yang ha.rus 
dirnanfaatkan secara terkoordinasi, terpadu, da.n seefektif mungkin d.enga.nmempethAtikan faktor-faktot 
ckonorni, sosial, budaya, pertalwu.n kea.nu.ww, serta. keleatarian lingkungan hidup untuk Jllenopll1J!5 
pembangunan daerah demi terea.pa.inya. mJLSYa.rakat Lampung Timur yang mandiri, sejshtera, adil dan 
rnnkrnur. 

3.	 Upaya.-upaya memaksimalka.n kinerja. pembanguna,n daerah harus terns ditingka.thn mdalui mekanisme 
perencanaan, pelaksa.na.a.n, dan penga.wasan yang lebih terpa.du dan terarah, agar seluruh sumbcrdsya 
yang tcrbatas dapat dim.a.n£u.tkan secars, efektif dan efisie.n secara berkesinzrnbungan. Salah ss.tu upa.ya. 
yang harus dilaksaw..kan untuk mencapai ha.l tersebut adalah melalui kctcrpaduan dan keserasisn 
pembangunan eli segala. bida.ng dalam rnatra roang yang tertata secara baik dan da.pat mewadahi aspirasi 
rnasyarakat dan kebutuhan pcmbangunan daerah, 

'f. Dcngan bcrkcmbangnya semangat refonnaai dalam a.spek politik, demokrasi, hukum, sosial, dan ckonomi 
nasional, rnaka paradigma. dalam pembangunan dituntut untuk segera diperbaharui menuju kondisi 
"Indonesia Baru". Beberapa aspek tersehut di atas temyata sangat mempengaroh1 kegia..tan pena.tu.n 
mang baik pada tingkat nasional ma.upun daerah. 

5. Bet.'lUlgkat cUu:i keiog1n4.ll menerapk4.ll demokrasi yang sebenamya, transparansi kcbijakan pemb4.llgunan. 
mcrnberikan peIwwg yang sebesar-besamya kepada masya.rakat untuk berperan serta, dan untuk 
mcnerapkan prinsip akuatabilitas dalo.m memanfa.a.tkan suwber daya alam, secta untuk mcnlberika.n 
kcsempatan berosaha secara a.di1 dan merata kepllda se!uroh masyarakat, malea pendekatan pellAta.a.n 
mang pun ha.ros disempumakan agar lebih aspira.tif. 

6. Pcmahaman tentang "Tata Ruang" dalam a.rti. 1uas mencakup kcterkaitan dan kescrasian tata guua.lahan, 
tata g,una. air, tat~ guna udara serta a.lokasi sumbcrdaya mela.lui koordillasi clan upaya pcnye1esaian konflik. 

. aJl tn kepet:lt.inga.11 yang berbeda. 

DCllgan demikian Rellcana Tata Ruang Wllayah dapat dirtunuska.n sebagai bJuii! dan proses perencanaan 
tatA gUDlI. Iahan, air, udal.'a da.n sumberdaYIL la.i.nnya eli Kabupatell Lampung Timur. Disamping itu 
Rr..nClIll11 TatA Rmulg Wilayah mcrupua.n pc.njablU'an cLu·j Rc.nCllOll Tat.a RUAng Wlla.yAh Propinsi 
La.mpuug dan mcropakan payung tctha.dap rencana tata roa.ng yang lebm detail. 

" 7.	 Schubwlgnn dengan hal-hal tersebut di aw, maka Rencana Tata Ruang Wilayah didasa.rkan pada dua 
pcndehtan pokok, yaitu pendekatall fungsional da.n pendekatan konsepsional. 

Berda.sarkan pendchtan fungsiona.!. Renew Tam Rua.ng Wilayah Kabupatcn LampWlg Tunur 
".. 111cmpak;ul:., 
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•	 Matra ruang semua bentuk .cencana.pembangunan Kabupaten Lampung Timur, 

•	 Ala.t koordinasi pembanguna.n, sehingga keserasian dan keselarasan pemba.nguna.n antar wila.yah 
dalam Kabupaten Lampung Timur dapat tercapai. 

•	 Aeuan penyusunan rencana. tata rua.ng yang lebih detail. 

Berdasarkan pendek.a.tan konsepsional, Rcncana. Tata. Ruang WJ1:tyah Kabupaten Lampung Timur 
mcrupakan media. untuk: 

•	 Menjabuka.n Rencana. Tata. Ruang Ww.yah Propinsi Lampung, yang merupakan sumba.ngan pe.can· 
daerah terhsdap pembanguna.n propinsi dan na..sional sekaligus memadukan pembangunan lintas 

% Kabupaten/Kota. 

•	 Mempertahankaa laju dan tingkat pe.ctumbuhan pa.da.wilayah yang mempunyai sumber dayn.aLundan 
lokasi yang st.categis dan secara historis mcnguntungkan, sehingga kegiAtan pembanguwan mampu 
memacu tumbuh dan berkembangnya. wila.yah lain. 

•	 Mcngutangi kesenjangan pe.ctumbuha.n antar wilayah dala.m kabupatcn dcogan can tneningkatkan 
pemerataan dan keseimbwgan pe.ctwnbuha..o.antar kecama.tan. 

•	 Meningkatkan interaksi antar pusa.t-pusa.t pertwnbuha..o. yang ada. 

•	 Meningkatkan inte.caksi positif antar pusa.t pertumbuhan dengan dae.cah pelayanannya, sehingga. 
diharapkan a.ka.n terjaeli peme.ca.ta.a.n pembangunan. 

•	 Mcndorong terciptanya struktur wang yang diaamis, balk hubunga.n pusat-pusat pertwnbuhan antar 
orde, ma.upun antara pusa.t-pusa.t pertumbuha.n dengan wila.yah yang dilayaninyll.. 

•	 Mengembangkan pusa.t-pusat pertumbuha.n baru meWui peningka.ta.n kualita.s dan kua.ntita.s sua.na. 
dan prasll.rana uatuk rnemacu beckembangnya peIaya.nan kegiatan sosjal dan ekonomi, 

•	 McngoptUna1k.a.n daya. guoa. potensi swnber claya. alarn wikyah tanpa mengorbankan keseimbangan 
lingkwlga.n dan kelcstarian alam, sehiogga. penetapan kawasan linduog dan kawasan budidaya tidak 
d..itcrapkIUl sccara kaku. 

•	 Mencapa.i tujuan pembanguruw. 

8, Sesuai dengan hal-hal tersebut eli atas, mili untuk menca.pa.i tujua.n pcmanfa.atan ruang wikyah secara 
optimal, serasi, seimbang dan lestari dipe.cIukan tindak penata.a.n wang yang jelas, tegas dan meuyeluruh 
serta memberikaa kepasti:t.n hukum bagi upa.ya. peugelola.a.n daa pema.ofaa.tan roa.ngserta pengendalian 
da.n pengawasan pembangunan melalui penetapan Peraturan Daerah Rencana Tata Ruang Wtla.yah 
Kabupa teo Lsmpung T.imur. 

II. ~ASAL DEMI PASAL 

Pasall Cukup jelas
 

Pa.:lal2 Penataan rua.ngudara, pellwr dan lautan ab.n diatur teraendiri,
 

Pasa13 Cukup jelss
 

Pasal 4 Cukup jelas
 

P3.3alS Upaya. untuk pencapa.ia.n tujuan. dilWana.ka.n clcngan berbagai pcndekata.n, ya.itu:
 

a.	 Peadekatan politis yang meuyangkut berbagai aspck politik, ekonomi, sosia1, buda.ya 
pertahanan dan keamanan. 

b.	 Pendehtan st.categis yang menyangkut penentull.1l fungsi dacrah. peogcmbangan 
kegiatAtl dA.erah dan pengemba.nga.tl tata nlAng dacrah yang mempaklUl pcnjll~a.rlUl 

dan pcng1s11111 daci rcnCanA-rencana pcmbang;unll11 da.c.cah jlUlgka panjll.Og. 

c.	 Pcndckatan tck.n.is yang mcnyangkut upa.y~ scca.ra.optimal pcmanfaatan ruang da.crllh 
dengan mempertalu.okan perbaika.n l.ingkuogan. ma.najcmen pertanalu.a/air, 
pembangunan prasa.rana. dan SUanA wikyah seca.ra. tepat, dan meningkatka.n kualitas 
Iingkungan scsuai dengan ka..idah tcknis pereucan.a.an. 
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Pasal 6 

Pasal 7 

Pasal 8 

Pasal 9 

Pasall0 

Pa.salll 

P asal12 

d.	 Peodeka.tan 1'eogelolul1 yang menyangkut aspek administrasi, kelembagaao, 
keuangao dan hukum/1'eraturan perundang-ucdangan yang berlaku agar RcOClUlA 

Tata RUaog WilAyall da.pat dilaksanakaa melalui kegiatan koordinasi, penelitian, 
percocanlUUl. pclaksanaan dan pcngendnJian. 

Cukup jelas.
 

Yang dUnaksud detlgao kawulUl linduog a.dalahsuatu ka.wlLSan yang karen&. keadaan dan
 
sifat iisik wilayahnya. pedu dibin& dan dipertahwan cleaga.n penutupw vegetasi secara
 
tetap guna. kepeotingul hidrologi. yutu mengatur tata air, mencegsh banji:s: dan erosi serta
 
memeliha.ra keawetao dan kesuburan taoa.h, baik dalam kawasan yang bcrsangkutan
 
ffillUpua kaWlLSJU1 yang dipeogaruhi eli sekitarnya,
 

Cukup jew.
 

Cukup jelas.
 

Yang dimaksud kawasan hutao produksi tetap adalah kawasan yang diperontukka.n bagi
 
hutan produksi tetap yang cara eksploitasinya. dengan Tebang Pilih Tanam Indonesia atau 
tebang habis dengan pc.na..wunankembali atau pemudun buatan. 

Yang dimWud bwasan budidaya. perta.nian tanaman pang:ul lahan basah uWa.h b:waslUl 
ywg diperuotukka.n bll.gi kegill.tao budida.ya taaarnan 1'angan/tanaman. semusim. lshan 
basah sesuai 1'01& ta.nAmoya yang pengaita.nnya dapat diperoleh secara a]amiah ma.u1'uo 
teknis. 

Yang dimaksud ka.wa.sa.n 1'crta.oian taoaman 1'angan lahan kering adalah kawasan yang 
diperuntukkan bagi 1;anaman 1'angan Iahaa kecing sesuai dcngan 1'01& tanamnya, antara 
lain padi gogo. tanaman pa.la.wija. dan holtikulturs, 

Yang dimaksud kawasan budidaya tanaman perkebunaa adalah kawasan yang 
diperuntukksa bagi taoaman petkebWWl/tahwlao yang menghasilhn bahan pangw dan 
bahan baku industri. 

Yang dima.ksud dengsn kawasan peternaka.n adalah kawasan yang diperuntukkaa bagi 
pengemba.nga.n komoditas petemak.a.n. 

Yang dima.ksud kawasao budidaya 1'erikaoan a.dalah kawasan yang diperontukkan bagi 
pengembangan kegiata.n perika.nao berupa pertambakao/kolam dan perikaaan dua.t 
la.innya., dan kawasan perairan penangka1'an ikao yang dilengkapi denga.n fa.silitas 
pendukuagnya. 

Sarana/'prasarana dasar adalah sarana./prasuahs.. dengan skala. minimum guna. rnendukung
 
kegiatao masyarakar pAcia. suatu kaWASa.D permukiman.
 

Ya.og termasuk dalam prasarana. perkotaan adalah :
 

•	 Jaringan ja.lan/pergcraka.n 

•	 Jaringan telekomunikasi 

•	 Ja.rioga.n listrik 

•	 Ja.ringan air bersih 

• Ja.riogangAS (hilaada.) 

Yang tctm.asuk dala.m sarana perkotaan : 

•	 Fa.silitas pendidikaa. 

•	 Fasilitas kesehataa, 

•	 Fasilitas pcrbelaojaa.n/pasu. 

•	 Fasilitas pecibadatan. 

•	 Fasilitas sosial. 

•	 Fasilitas olah raga. dan rekreasi 

•	 Fa.si1itas 1'e1&ya.nan dan pemerintalllLn. 

•	 Fasiliw pCldagangan 

•	 Fasililas transporta.si 
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Pasal13 

Pasal 14­

P asal 15 

Pasal 16
 

Pasal17
 

PasaH8
 

Pasal19
 

Pasa.l20
 

Pasal 21
 

Pasal22
 

Pasal 23
 

Pasal24
 
"..	 Pasal25 

Pasal 26 

Pa..sa127 

Pasa] 28 

Pasal 29 

Pasal )0 

Pasal31 

Pasal 32 

Pasal .3.3 

Pasal34 

P asal .35 

Yang dimaksud ka.wasan industti meliputi: 

1.	 Zona industri (mduJ"tridJ ~n,) adalsh kawasan yang diperontukkan bagi industri, 
beropa. tempat pcmusa.\a.n kegillt.ul industri yang dike101a. olch ma.sing-~gindustD. 
yang berssngkutan, 

2.	 Kawasan industri (industti.a.l estate) a.dalah kawasan yang diperuntukkan bagt industn 
yang bcrupa. templlt pcmuslltan kcgi.a.tan industri yang dikcIola oleh satu rnanajemen 
perosaha.an industti. 

Yang dimahud kawa.sa.n. perta.m.bangan adalah kawasan yang diperuntckkan bagi 
pertarnbangan, baik wilayah yn.n15 scdang maupwl yn.ng akan dilakukan kcgiatan 
pertambangaanya. 

Khusus di kawasan hutan, tidak dapat dilakukan pola pcrtambangan terbuka. Po11. 
pertambangan terbuka dimungkinkan dapat dilakukan di kawasan hutan produksi dengan 
ketentuan khusus clan secara selekti£ 

Yang dinu.ksud kawasan pariwisatll adalah ka.wasan yang diperuntukkan ba.gi kegia.tan 
paciwisata yang terdiri dari uasur atraksi W1SIl.ta. dan sarana prasllranll penunjangnys, 

Cukup jew. 

Cukup jelas, 

Cukup jew. 

Cukup jew. 

Cukup jew. 

Cukup jelas, 

Cukup jelss, 

Cukup jela.s. 

Cukup jelas. 

Cukup jew. 

Cukup jelas. 

Cukup jelas. 

Cukup jew. 

Cukup jew. 

Cukup jelas. 

Cukup jehu. 

Cukup jelas. 

Cukup jew.
 

Hutan konvcesi a.dalah hutaa yang diteta.pkan untuk be!bagri tujuan dan kepenting:w.
 
pembangunan eli Iuar bidang kchuta.nan, seperti tl·ansmigra.si, pertunbangan, perkebun.a:a,
 
petemakan, pencetahn sawah baru, dan lain sebagainya,
 

Dcsa.-desa. yang dWrui oleh pemerintah daerah diantuanya. ada.lah Deea Sidocejo, Desa
 
Brawijaya dan Dcsa Baung Sui, dan desa-desa lainnya. yang akan diteatukan kemudiaa
 
dcngan Surat Keputusan Bupati Lampung Timur,
 

Hutan rakya.t adalah hutan yang twnbuh atau dibangun olch u.kya.t di atas tanah milik.
 
dcagaa jenis-jenis tanaroon hutan.
 

Yang dimaksud dengan SU11glli besar a.dalo.h sungai ylUlg rnemiliki daerah ilinn su.nu1
 
scluas 500 Km2 atau lebih,
 

Ya.o.g dinu..k.sud deng:w. sempa.da.o sunga.i adalah kawasa.n sepa.njang lcin-kanan
 
suagai/suaga.i buatan/salucan yang mernpunyai ma.aEa.a.t peatiag uatuk mempertabankan
 
kelestarian fungsi SWlgai.
 

Y9.11g d.imaksud dengan sempadan pantai adalah kawasan tertentu scpanjang pantai yll.rlg
 
mernpunyai manfaa.t pentiag untuk mempertahankan kclesta.ri.w fungsi pa.ntai. 

Y:wg dimalcsud deagan ka.Wll.Sao sckita~ danau/wAduk adAlah kawllsan tertentu di 
sckcliling da.na.u/waduk yang mcmpunya.i n1lUlfaa.t penting untuk mcropertahankan 
kelestaria.n £ullgsi d.anau/wa.duk. 
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Pasal 36 

Pa.sal37 

Pasal 38 

Pasal 39 

P asal 40 

Pasal 41 

Pasal42 

Pasal 43 

Pasal 44 

P asal 45 

Pasal 46 

Yang dimaksud dengan kawasan mata air adalah kawasan di sekeliling mata air yang 
mempunyai manfsat penting untuk mempertahankaa kelesta.sian mata air. 

Kawasan terbuka hija.u kota a.da1ah suatu ka.wasan di wilayah pcrkotllan dcnga.n luasan 
tertentu yang mempunyai manfaa.t peoting untuk mcmpertalu.nkan kualitas udara di 
wilayah perkota.a.n. 

Ya.ng dimaksud dengan sungai besar adalah suatu badan sW1g2i ya.ng menampung aliran 
air da.ri badan sungai Wooya dan bermuara ke la.ut lepas, serta me:mil.iki daerah wan 
suogai mininu.l500 Km2. 

Huruf lL 

Yang dimaksud kawasan budidaya. kehutanan adalah kawasan hutan yang dapat 
diusaha.k.a.o dengan memperlutikan pertimba.ngan ekosistem sehiogga. menghasilk.an 
produk yang beznilai ekonomis. 

Hurofb 

Yang dimaksud kawasan budidaya pcrta.oian adalsh ka.wa.sa.n yang diteta.pkan untuk 
kegiata.n pel'ta..o.ian dengnn tujuan untuk mendapatkaa basil yang bem.il.ai ekonomis. 

Hurufc 

Yang dimaksud kawl\.San budidaya. non peru.11ian lldalah kawasan yang ditetapkan untuk 
kegiatan noo-perta.o.ia.o (seperti pertambangan, pcrdaganga.o. industri, dll) dengan tujuao 
untuk mengh.ui1ka.n barang/produk dan jasa yang bernilai ekonomis, 

Humfd 

Yang dimaksud ka.wasan budida.ya. laut, air payau dan rawa adalah kawasan yang 
ditct.a.pkan uotuk kegiatan pcrikanan dengan tujuan uotuk mengh.a.silka.o buang/produk 
dan jasa yang bcmi1a.i ekooomis. 

Huruf e 

Kswasan pnontas adalah hwasan yang diprioritaskan peoanga.nan.oya. Ka.wasan ioi 
diteu.pkan bcrda.sa.rh.n k.citeriA sebagai berikut : 

•	 Kawasan yang perkembangannya lambat karena keterbatasan sumbercl.a.ya. alam dan 
sumberdaya. manusia-. 

•	 Ka.wasan kritis yang mcmbutuhkan pemulihan fungsi perlinduogan liogkungan. 

•	 Kawasan yang pertumbuh.a.noya. cepll.t. 

•	 Ka.wasan yang memilik.i dampak secara nasional dan regional. 

•	 Kawa.san yang berbatssan deogan wilayah ka.bupa.ten lain, 

Cukup jelas. 

Cukup jew. 

Cukup jew. 

Hutan kota adal.a.h suatu areal perkotaaa yang terdiri dari beberapa komponen fisik 
dengan vcgewi bcrupa pohoa-pohon scbagJli suatu kesa.tuan ekosistem yang berperan 
danberfungsi uotuk meninghtkan kualitas liogkungao hidup, 
Rutan kot.a. dapat berada pa.da. tanah negara maupun tanah hak eli wi.la.yah perkot.a.an 
dengan Iuasan yang cukup dalam sua tu hamparan lahan 
Cukup jew. 

Cukup jelas. 

Cukup [elas. 

Cukup jew. 

Cukup jew. 

Cukup jelas, 
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PULAU LETAK!POSISI GEOGRAFIS 

P. SegamatBesar 5°10' 01,8" LS 106°06' 21,0" BT 

106°06' 31,9" BT 

106°12' 54,S" BT 

1060 15' 27,9" BT 

1060 07' 36,9" BT 

I 
1060 16' 30,S" BT 

P. SegamatKecil 50 11' 00,7" LS 

Bssa S0 12' 01,S" LS 

Gosong Serdang 50 07' 23,7" LS 

Gosong Laymg-l:.ymg 5020' 21,7" LS 

K:u=g Pem:.t=g 50 23' 55,8" LS 

Paaal '18 Cukup jelll.S. 

Pasal49 Cukup jelas. 

Pasal 50 Cukup jew. 

Pasal 51 Cukup jelas, 

Pasal52 Cukup jelss. 

Pasal5:'J Cukup jela.s. 

Pasal 54 Culmp jew. 

Pasal55 Cukup [elas. 
.~ 

Pasal56 Cukup jelas.
 

Pasal 57 Cukup jelss,
 

Pasal58 Cukup jelss,
 

P asal 59 Culmp jew.
 

Pasa160 Cukup jew.
 

Pasal 61 Peta. rencaaa terdiri dari:
 

• Reneana Struktur Ruang Kahupatcn Lampuag Timw: 

• Kawasan LiodUllg K.o.bupate.n Lamp\Ulg Tirnur 

• Renea.na Pols. Pemaafaatan Ruang Kabupaten Lampung Timur 

• Kawasan Prioritas Ka.bupaten Lampung Timur 

• R.eneana Jacingnn Jalan Ka.bupaten Larnpung Timur 

Peta tersebut dapat dilihat pa.da Lampiran, dan rnenjadi bagian yang tidal 
terpisahkan dari Perda ini, 

Pasal 62 Cukup jew. 

PIlSal 63 Cukup jclas. 

Pasal 64­ Cukup jew. 

Pasal 65 Cukup jew. 

Pasal66 Cukup jelas. 

Pasal 67 Cukup jelas. 

Pasal68 Yang dima.ksudkan dengan kota. da1am pasal ini adalah kota-kota kecarnatan 
dan kota. lain yang kcberadaannva di dalarn wilayah administrasi Kabupaten 
Lampung Timur. 

Pasal 69 Cukup jelas. 

Pasal~ Cukup jew. 

Pasal 71 Cukup jelas. 

Pasal 72 Cukup jelas. 
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FASILITAS SOSIAL EKONOMI MINIMlJM YANG DISEDIAKAN UNTUK KAWASAN
 

PERKOTAAN 

Hirarki Ko ta Fasilitas Yang Disediakan 

Pusat Sukadana - Perrnukiman perkotaan dengan intensitas sedang, dilcngkapi 
Polay.man dcngan Iasilitas dan utilitasperkotaan, yaitu listrik, telepon, air 
Pruner bersih, drainase, pembuangan air kotor, dan pcrnbuangan 

sampah. 

Fasilitas kesehatan ; rurnah sakit tipe B, pelayanan medis khusus 
., (spesialis), puskesmas, rumah bersalin, dan apotik. 

- Fasilitas pendidikan : SD, SLTP. SLTA. dan Perguruan Tinggi. 

- Fasilitas jasa keuangan dan perbankan : bank nasional/bank 
daerah, koperasi, dan lembaga pe1:lyanan kredit 

- Fasilitas perdagangan ; pasar permanen. 

- Fasilitas jasa pariwisata ; hotel bintang dan melati, restoran, 
bioskop, dan Iasilitas hiburan lainnya. 

- Prasarana transportasi ; dan terminal antarkota dan antar­
propinsi. 

- Sarana transportasi : angkutan umum antarpropinsi, angkutan 
umum antarkota dalam prcpinsi dan dalam kabupaten, serta 
angkutan umum dalam kola. 

Pusat Labuhan Matinggai Permukiman perkotaan dengan intensitas sedangyang dilengkapi 
Pclayanan dengan fasilitas dan utilitas perkotaan, yaitu listrik, telepon, air 
Sekunder bersih, drainase, pembuangan airkotor, dan pembuangan 

sampah 

- Fasilitas kesehatan : rumah sakit tipe C, pelayanan rnedis khusus 
(spesialis), pelayanan medis urnum, puskesmas, rurnah bersalin, 
dan apotik. 

Fasilitas pendidikan; SD, SLTP, SMU, dan sekolah menengah 
kejuruan. 

Fasilitas jasa keuangan dan perbankan : bank nasional/bank. 
daerah, koperasi, dan lembaga pelayanan kredit, 

- Fasilitas perdagangan : pasar induk. 

- Fasilitas jasa pariwisata: hotel, restoran, bioskop, dan fasilitas 
hiburan lainnya. 

Prasarana transportasi : terminal antar-kota dan antarpropinsi, 
pelabuhan pengumpan regional untuk angkutan barang dan 
penumpang. 

Sarana tI:anspottasi ; angkutan urnurn antarkota antarptopinsi, 
dalam propinsi, dan dalam kabupaten, serta angkutan umum 
dalamkota. 

- Fasilitas lndustri : fasilitas pergudangan dan pengolahan 

.­
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.~ Hirarki Ko ta Fasili tas Yang Disediakan 

Pusat Way]epara 
Polayanan 
Tcrsier 

Permukirnan perkotaan dengan intensitas sedang y=g dilengbpi 
dengan fasilitas dan utilitas perkotaan, yaitu listrik, telepon, air 
bersih, drainase, pembuangan air kotor, dan pembuangan 
sampah 

Fasilitas kesehatan : pelayanan medis umum, puskesmas, 
puskesmas pernbantu, rumah bersalin, dan apotik.
 

Fasilitas pendidikan : SD, SLTP, SMU, sekolah menengah
 
kejuruan, pendidikan tinggi,
 

Fasilitas jasa keuangan dan perbankan : bank nasional/bank
 
daerah, koperasi, pelayanan kredit,
 

Fasilitas perdagangan : pasar induk, pasar permanen.
 

Fasilitas jasa pariwisata : hotel, restoran, bioskop, fasilitas hiburan
 
lainnya.
 

Prasarana transportasi : terminal antar-kota, 

Sarana transportasi : angkutan umum antarkota dalam propinsi 
dan dalam kota. 

Fasilitas industri : fasilitas pengolahan dan pergudangan 

Pekalorigan 

Purbolinggo 
Jabung 
Sekampung Udik. 
Pasir Sakti 

Perrnukirnan perkotaan dengan intensitas rendah yang dilengkapi 
dengan fasilitas dan utilitas perkotaan, yaitu listrik, air bersih, 
drainase, pembuangan air kotor, dan pembuangan sampah 

Fasilitas kesehatan : puskesmas, puskesmas pembantu, dan 
pe1ayanan medis umum (dokter, bid an).
 

Fasilitas pendidikan : SD, SLTP, SMU, sexolah rnenengah
 
kejuruan
 

Fasilitas jasa keuangan dan perbankan : koperasi unit desa
 

Fasilitas perdagangan : pasar permanen.
 

Prasarana lransportasi : terminal antarkota dalam kabupaten.
 

Sarana tIansportasi : angkutan umum antarkota dalam kabu?~~
 

" 
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STANDAR KEBUTUHAN FASIUTAS PERKOTAAN
 

DI'IJEN CIPTA KARYA
 

Stan dar Kebutuhen Air Bersib Di Perkotean : 

• Kegia.t:1fI domestik	 150 liter per orang per hari, 

• Hidran urnurn	 40 li.ter per orll.ngper hari. 

• Kegia.t:tn komersial /industri 20.% dan kebutuhan domestik 

• Pclavanan sosial	 10% dJl.1:i. kebutuhsn domestik 

Standar Kcbutubea Fasilitas Pendidiken : 

1. TK jumlah penduduk pendukung minimum 1.000 orang dcngnn luas lilian 1.200 m 2• 

2. SD j~ penduduk pendukung minimum 1.600 orll1g deugan hus WuLn 3.600 rn 2. 

3. SLTP jumlah penduduk pcndukung minimum 4.800 orang dengan has laba.tl2.700 m 2• 

4. SLTA jumlah penduduk pendukung minimum 4.800 orlU1g dengan luas laha.tl2.700 m2. 

Stan dar Kebutulian Fssilitas Kescbatan : 

1.	 Rumah Sakit jumlah penduduk pendukung rmrurnum 24D.000 orang dengan 
Iuas lallJUl 86.400 m 2. 

2.	 Puskcsrnas dan BP jmnlah penduduk pendukuog nuruomm 120.000 orJUlg dengJUI 

lUJ1.3 lahan 2.400 =2. 

3.	 BKIA dan RSB jumlah penduduk pendukul1g minimum 10.000 orang denga.n has 
lahan 1.600 m 2• 

4.	 Bula.i Pengobatan jurnlah penduduk pendukung minimum .3.000 orang denga.n luas 
Wan 300 m 2• 

5. Apotik	 jumlah pcnduduk pcuduk:uug m.1.nunu1"\1. 10.000 orang dcngan luaa... 
lahan 350 m 2• 

Stender Kebutuben Fasilites Perekonomian : 

1. Pasar Induk	 jumlah pcnduduk pendukung minimum 100.000 orang 

2.	 Pasar jumlah penduduk pendukung minimum 2.500 orang denga.n IWlS 
laban 1.200 m 2. 

3.	 Pertokoan jumlah penduduk pendukung minimum 30.000 orang dengan Iuas 
lahan 13.500 m2. 

..
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Stander Kebutuhan Fasilica« Petibedatea : 

1. Mesjid	 jum1ah penduduk pendukung minimum 30.000 orang dengan luas lahan 
1.750 m 2. 

2.	 LlU1GGa.t: jU1111a.h pcnduduk pcndukung minimum 2.500 orang dengan luae laban 
.300 m 2• 

J. Gereja	 jumlah pcnduduk pcndukung minimum 30.000 orang dengan luas lahan 
1.750 !li2• 

4. Pura	 jum1ah pcnduduk pendukung minimum 30.000 orang dengan luas lahan 
1.750 m 2. 

5. Kuil/Vilura	 jumlah penduduk pendukung minimum 30.000 orang dengan Iuas lilian 
1.750 m 2. 
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